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摘要 

 

Anggarkasi, Novis Pratiwi. 2014. 在 Brawijaya 大学中文系， 二年级学生的汉

语发音能力。Brawijaya 大学，中文系。 

第一指导  : 魏 妙纹;  第二指导  : 余秀丽 

 

关键词：发音， 声调， 韵母，声母。 

 

音韵学是语言学之，一学习语言的声音。 汉语发音有三个：声母 (21), 

韵母 (37) 和 声调 (4)。在汉语里面有四个不同的声调，不同的意思 和不同

汉子。在论文上，作者对二年级学生的汉语发音能力很感兴趣，并且对回答

问题 念出音素和描写错误 作了二年级学生。 

这个研究用定量研究。从研究的结果，有一些学生说汉语发音说得很

流利也有一些学生说汉语发音说得不太流利 。 

在调查李，作者用定量研究。 从调查的结果，大学生的二年级非常有

能力。接下来，作者像论文五颜六色的发音。 
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ABSTRAK 

 

Anggarkasi, Novis Pratiwi. 2014. Kemampuan Pelafalan Bahasa Mandarin 

Mahasiswa Semester III Program Studi Bahasa dan Sastra Cina Fakultas 

Ilmu Budaya Universitas Brawijaya. Program Studi Bahasa dan Sastra Cina, 

Universitas Brawijaya. 

Pembimbing I: Wandayani Goeyardi; Pembimbing II: Suluh Ika Rahmawati. 

 

Kata Kunci : Pelafalan, Nada, Vokal, Konsonan. 

 

Fonologi adalah kajian linguistik yang mempelajari bunyi bahasa. Pelafalan 

Bahasa Mandarin ada 3 yaitu Konsonan (21), Vokal (37) dan Nada (4). Di dalam 

Bahasa Mandarin ada 4 nada yang berbeda, arti yang berbeda dan tulisan yang 

berbeda. Dalam skripsi ini, penulis tertarik membahas tentang kemampuan 

pelafalan Bahasa Mandarin mahasiswa Semester III. Hal tersebut untuk menjawab 

rumusan masalah dan tujuan yakni kemampuan dan deskripsi kesalahan yang 

dilakukan oleh mahasiswa Semester III melafalkan fonem Bahasa Mandarin. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Dari hasil 

penelitian diketahui bahwa beberapa mahasiswa dapat melafalkan fonem Bahasa 

Mandarin dengan lancar dan beberapa mahasiswa kurang lancar dalam melafalkan 

fonem Bahasa Mandarin. 

Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya tetap menggunakan objek 

yaitu mahasiswa dengan konsep pelafalan yang berbeda, sehingga penjelasan serta 

penelitian tentang pelafalan lebih beragam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang tak pernah lepas dalam 

kehidupan kita sehari-hari. Dengan bahasa kita dapat menyampaikan maksud, 

pikiran, akal, perasaan dan kehendak kepada orang lain. Melalui bahasa seseorang 

dapat berinteraksi atau berhubungan dengan orang lain dalam memenuhi segala 

kebutuhan. Gorys (1984, hal 1 dan 1991, hal 2) mengungkapkan bahasa 

merupakan komunikasi antar anggota masyarakat berupa lambang bunyi ujaran 

yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Dalam Carol (1961, hal. 10) juga  

menyatakan bahasa merupakan sistem bunyi atau urutan bunyi vokal yang 

terstruktur yang dapat digunakan dalam komunikasi internasional oleh kelompok 

manusia dan secara lengkap digunakan untuk mengungkapkan sesuatu, peristiwa 

dan proses yang terdapat di sekitar kita. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa 

berperan penting dalam kehidupan manusia dalam berkomunikasi satu sama lain 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Itulah mengapa bahasa dan masyarakat 

adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Sama halnya seperti yang 

diungkapkan oleh Raharjo (1993, hal. 3) bahwa bahasa pasti ada di setiap 

kehidupan manusia. 

Bahasa juga merupakan sistem lambang bunyi sebagai alat untuk 

berkomunikasi. Seperti yang disampaikan oleh Kridalaksana (1985, hal. 12) 

bahwa bahasa merupakan sistem bunyi yang bermakna yang dipergunakan untuk 
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komunikasi oleh kelompok manusia. Adanya teori ini mendukung bahwa 

dengan bunyi yang disampaikan melalui bahasa manusia dapat berkomunikasi 

satu sama lain. Bahasa merupakan sarana komunikasi yang paling utama di dunia. 

Ada banyak bahasa yang digunakan manusia untuk berkomunikasi seperti Bahasa 

Inggris, Bahasa Mandarin, Bahasa Indonesia dan masih banyak lagi. 

Secara umum, linguistik diartikan sebagai ilmu bahasa atau ilmu yang 

mengambil bahasa sebagai objek kajiannya. Oleh karena itu, pelajar bahasa asing 

harus memiliki kompetensi linguistik yang meliputi sintaksis, kosakata dan 

fonologi. Di antara 3 kompetensi tersebut, kajian yang membahas bunyi bahasa 

adalah fonologi. Chaer (2007, hal. 102) mengungkapkan secara etiomologi, kata 

fonologi berasal dari gabungan kata fon yang berarti „bunyi‟, dan logi yang berarti 

„ilmu‟. Fonologi adalah ilmu yang mempelajari, menganalisis bunyi-bunyi bahasa 

yang diproduksi oleh alat pengucapan manusia. Menurut hirarki satuan bunyi 

yang menjadi objek studinya, fonologi dibedakan menjadi fonetik dan fonemik.  

Fonetik adalah bidang linguistik yang mempelajari bunyi bahasa tanpa 

memperhatikan apakah bunyi bahasa tersebut mempunyai fungsi sebagai pembeda 

makna atau tidak.  Menurut urutan proses terjadinya, bunyi bahasa dibedakan 

menjadi 3 jenis fonetik yang meliputi fonetik artikulatoris, fonetik akustik, dan 

fonetik auditoris. Chaer (2007, hal.102) juga mengungkapkan fonemik adalah 

cabang studi fonologi yang mempelajari bunyi bahasa dengan memperhatikan 

fungsi bunyi tersebut sebagai pembeda makna.  

Fonemik menitikberatkan perhatiaannya kepada ciri fungsional, yakni 

berfungsi membedakan arti. Sebagai bidang linguistik fonemik dan fonetik secara 
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praktis sulit untuk dipisahkan, oleh karena itu setiap pembicaraan mengenai 

fonemik tidak bisa lepas dari fonetik, demikian juga sebaliknya. Namun, bagi 

kepentingan penelitian keduanya harus dibatasi karena keduanya memiliki objek 

penelitian yang bisa dibedakan. Kridalaksana (2009, hal. 139) menyatakan bahwa 

pelafalan adalah cara seseorang atau sekelompok orang dalam suatu masyarakat 

dalam mengucapkan bunyi bahasa. Bahasa pada umumnya memiliki pelafalan 

yang berbeda-beda, salah satunya adalah Bahasa Mandarin.  

Pelafalan dalam Bahasa Mandarin dibagi menjadi 2 yaitu pelafalan huruf 

vokal dan pelafalan huruf konsonan. Pada saat kita berkomunikasi menggunakan 

Bahasa Mandarin, sebuah kata yang kita ucapkan bisa memiliki 4 arti yang 

berbeda-beda dikarenakan jenis nadanya. Menurut Faturozi (2012), nada adalah 

suara yang mempunyai getaran tertentu dan mempunyai ketinggian tertentu. Di 

dalam Bahasa Mandarin ada 4 jenis nada yang berbeda-beda. Contoh : kata “ma” 

memiliki arti sesuai dengan pelafalannya. Nada 1妈 (mā) : Ibu . Vocal  „a‟  

diucapkan dengan nada datar. Nada 2麻 (má) : Bintik. Vocal  „a‟ diucapkan 

dengan nada menanjak. Nada 3马 (mǎ) :  Kuda. Vocal  „a‟ diucapkan dengan nada 

turun kemudian naik. Nada 4骂 (mà) : Memarahi . Vocal „a‟ diucapkan dengan 

nada membentak. Keempat kata di atas memiliki arti yang berbeda-beda, dengan 

pelafalan yang sekilas hampir sama. Oleh karena itu, berkomunikasi dalam 

Bahasa Mandarin memerlukan ketelitian, ketepatan dan pemahaman yang benar 

untuk bisa melafalkan bunyi  secara tepat dan benar. 
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Pelajar Bahasa Mandarin harus mampu melafalkan secara tepat bunyi 

Bahasa Mandarin dengan baik. Mahasiswa Semester III Sastra Cina pada 

dasarnya merasa kesulitan dalam mempelajari Bahasa Mandarin, hal ini 

disebabkan karena lingkungannya yang tidak mendukung, dan kurangnya latihan 

mendengar dan berbicara di dalam masa pembelajaran tersebut. Akibatnya banyak 

mahasiswa yang merasa kesulitan dalam melafalkan kata ataupun kalimat dengan 

pelafalan sesuai dengan kaidah Bahasa Mandarin. 

Berdasarkan pengalaman tersebut, penulis tertarik untuk membahas 

tentang kemampuan Pelafalan Bahasa Mandarin pada mahasiswa Semester III 

Program Studi Sastra Cina Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang ingin diteliti 

adalah:  

1. Sejauh mana kemampuan mahasiswa Semester III Program Studi 

Sastra Cina Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya dalam 

melafalkan fonem Bahasa Mandarin? 

2. Bagaimana deskripsi kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa 

Semester III Program Studi Sastra Cina Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Brawijaya dalam melafalkan fonem Bahasa Mandarin? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui kemampuan Mahasiswa Semester III Program Studi Sastra 

Cina Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya dalam melafalkan 

fonem dalam Bahasa Mandarin. 

2. Mengetahui deskripsi kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa 

Semester III Prodi Sastra Cina Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Brawijaya dalam melafalkan fonem dalam Bahasa Mandarin. 

 

1.4 Definisi Istilah Kunci  

Lafal atau Pelafalan    : cara seseorang atau sekelompok orang dalam 

suatu masyarakat dalam mengucapkan bunyi 

bahasa ( Kridalaksana, 2009, hal 139).  

Nada                            : suara yang mempunyai getaran tertentu dan 

mempunyai ketinggian tertentu (Faturozi, 2012). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1    Kemampuan Pelafalan 

Menurut Djiwandono (2008, hal. 123), kemampuan melafalkan meliputi 

kemampuan untuk menggunakan bahasa dengan ucapan yang benar, dapat 

dimengerti dan dapat diterima. Dengan pelafalan yang benar terhadap berbagai 

bunyi bahasa, suku kata, kata-kata, frasa dan wacana pada umumnya, isi pikiran 

yang diungkapkan seorang pemakai bahasa akan dapat dimengerti tanpa salah 

pengertian, kebingungan atau perasaan aneh di pihak mereka yang mendengarkan. 

Adapun unsur-unsur kemampuan melafalkan meliputi: 

1. Kejelasan Pelafalan (intelligibility) : Pelafalan wacana keseluruhan dan 

bagian-bagiannya terdengar jelas dan tidak meragukan atau menimbulkan 

salah pengertian. 

2. Kelancaran Pelafalan (fluency) : Secara keseluruhan wacana diungkapkan 

secara lancar tanpa jeda berkepanjangan yang mengganggu. 

3. Ketepatan Pelafalan (accuracy)  : Secara keseluruhan pelafalan kata-kata dan 

bagian-bagian wacana yang diungkapkan secara tepat. 

4. Kewajaran  (native-like) :  Secara keseluruhan pelafalan kata-kata dan 

bagian-bagian wacana diungkapkan secara wajar sebagaimana seorang 

penutur asli mengungkapkannya. 
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2.2    Pengertian Fonologi  

 Keraf (1984, hal. 30) mengungkapkan bahwa fonologi adalah bagian dari 

tata bahasa yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa. Kridalaksana (1995, hal. 57) 

juga mengungkapkan fonologi ialah bidang dalam linguistik yang menyelidiki 

bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya. Chaer (2007, hal. 102 ) mengungkapkan 

bahwa fonologi adalah bidang linguistik yang mempelajari, menganalisis, dan 

membicarakan runtutan bunyi-bunyi bahasa, yang secara etimologi terbentuk dari 

kata fon yaitu bunyi dan logi yaitu ilmu. 

Jadi berdasarkan pendapat ketiga ahli fonologi tersebut, fonologi 

merupakan bidang linguistik atau ilmu bahasa yang menyelidiki, mempelajari, 

menganalisis, dan membicarakan runtutan bunyi-bunyi bahasa yang dihasilkan 

oleh alat ucap manusia beserta fungsinya. Menurut hirarki satuan bunyi yang 

menjadi objek studinya fonologi dibedakan menjadi fonetik dan fonemik. 

 

2.2.1   Fonetik 

 Chaer (2007, hal.102)  menyatakan Fonetik merupakan bidang linguistik 

yang mempelajari bunyi bahasa tanpa memperhatikan apakah bunyi bahasa 

tersebut mempunyai fungsi sebagai pembeda makna atau tidak. Menurut urutan 

proses terjadinya, bunyi bahasa dibedakan menjadi 3 jenis fonetik yang meliputi 

fonetik artikulatoris, fonetik akustik dan fonetik auditoris. Fonetik Artikulatoris 

disebut juga fonetik fisiologis  yang mempelajari bagaimana mekanisme alat-alat 

bicara manusia bekerja dalam menghasilkan bunyi bahasa. Fonetik Akustik 

mempelajari bunyi bahasa sebagai peristiwa fisis atau alam. Fonetik Auditoris 
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mempelajari mekanisme penerimaan bunyi bahasa oleh telinga kita. Dalam 

penelitian ini, penulis menitikberatkan pada bidang fonologi Fonetik Auditoris. 

 

2.2.2   Fonemik 

 Chaer (2007, hal.102 ) menyatakan bahwa fonemik adalah cabang studi 

fonologi yang mempelajari bunyi bahasa dengan memperhatikan fungsi bunyi 

tersebut sebagai pembeda makna. Fonemik menitikberatkan perhatiaannya kepada 

ciri fungsional, yakni berfungsi membedakan arti. Objek penelitian fonemik 

adalah fonem, yakni bunyi bahasa yang dapat  berfungsi membedakan makna 

kata. Contoh perbedaan bunyi p dan b yang terdapat pada 

kata paru dan baru adalah contoh sasaran studi fonemik sebab perbedaan 

bunyi p dan b itu menyebabkan berbedanya makna antara paru dan juga baru itu. 

 

2.3   Kajian Fonologi Bahasa Mandarin 

Di dalam Bahasa Mandarin setiap kata yang diucapkan mempunyai nada 

yang dapat membedakan arti dan huruf pinyin tersebut merupakan lambang dari 

pelafalan Bahasa Mandarin. Huruf fonetik Bahasa Mandarin merupakan tanda 

untuk menyatakan pelafalan aksara Bahasa Mandarin, yaitu huruf fonetik yang 

merupakan alat yang tepat untuk kita mempelajari pelafalan Bahasa Mandarin. 

Huruf fonetik Bahasa Mandarin dan tata ejaan disebut rencana ejaan fonetik 

Bahasa Mandarin. Rencana ini adalah rencana yang dijadikan Undang-Undang 

oleh Pemerintah Republik Rakyat Tionghoa dan merupakan Standar Internasional 

untuk mengeja kata-kata dan nama khusus tentang Mandarin dalam penyusunan 
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dokumen internasional. Selain rencana ejaan fonetik Bahasa Mandarin, ejaan 

lainnya yakni memakai huruf- huruf latin umum internasional yang disebut 

pīnyīn. Pīnyīn diejakan dengan struktur fonetik yang sudah dijadikan fonem-

fonem, berdasarkan dialek Beijing sebagai lafal standarnya. Rencana ini terdiri 

dari 5 bagian: daftar huruf fonetik, daftar fonem vokal, daftar konsonan awal, 

tanda ton dan tanda pemisah. 

 

2.3.1   Daftar Huruf Fonetik 

Huruf fonetik penulisannya sama seperti penulisan huruf latin dan 

berjumlah 26 huruf. Namun, ketika melafalkan huruf fonetik tersebut berbeda 

dengan lafal huruf Bahasa Inggris dan bahasa latin lainnya. Huruf V hanya 

digunakan dalam mengeja kata yang diadopsi dari bahasa asing, bahasa minoritas 

nasional dan berbagai dialek. 

 

Tabel 2.1 Tabel Alfabet Fonetik Bahasa Mandarin (Cara Kilat Belajar Mandarin 

2005, hal. 28) 

 
Huruf Cetak Lafal Huruf Cetak Lafal 

Aa [ a ] Nn [ nɛ ] 

Bb [ pɛ ] Oo [ o ] 

Cc [ ts‟ɛ ] Pp [ pˈɛ ] 

Dd [ tɛ ] Qq [ tɕ‟iou ] 

Ee [ ɤ ] Rr [ ar ] 

Ff [  ɛí ] Ss [ ɛs ] 

Gg [ ke ] Tt [ tˈɛ ] 

Hh [ xa ] Uu [ u ] 



10 
 

 

Ii [ i ] Vv [ vɛ ] 

Jj [ tɕɛ ] Ww [ wa ] 

Kk [ kˈɛ ] Xx [ ɕi ] 

Ll [ ɛl ] Yy [ ja ] 

Mm [ em ] Zz [ tse ] 

 

 

 

2.4    Silabel  

Silabel merupakan unit pembentuk kata yang terdiri atas 1 fonem (suku 

kata). Dalam Bahasa Mandarin, tiap silabel terdiri dari unit fonetik yang paling 

kecil dan fonem dasar. Setiap lafal aksara Mandarin terdiri dari satu silabel yang 

terdiri dari satu fonem atau lebih. Fonem tersebut dibagi menjadi dua bagian  

yakni konsonan dan vokal. 

Miranti (2012) menyatakan setiap silabel dapat dibagi menjadi bagian 

konsonan awal dan fonem vokal. Dalam satu silabel fonetik, di bagian depan itu 

adalah konsonan awal  dan di bagian belakang adalah fonem vokal.  Konsonan 

awal dan fonem vokal dihubungkan dan ditentukan oleh turun naiknya silabel 

yang disebut ton. Misal dōng 东, d adalah konsonan awal,  ong adalah fonem 

vocal,“_”(ton pertama) adalah ton. Struktur ejaan fonetik setiap aksara Mandarin 

terdiri dari konsonan awal, fonem vokal dan ton.  
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2.5    Karakteristik, Sistematika pelafalan Bahasa Mandarin 

 Mandarin sebagai bahasa yang tidak menggunakan abjad latin dalam 

sistem penulisannya, sehingga menyulitkan bagi orang asing untuk mempelajari 

Bahasa Mandarin. Pada tahun 1958 Pemerintah Cina resmi menggunakan fonetik 

pīnyīn yang dibuat oleh Lembaga Pembaharuan Tulisan ( LPT ) Republik Rakyat 

Cina sebagai sistem penulisan latinnya. De-An Wu Swihart (2007, hal. 1) 

menyatakan bahwa pīnyīn merupakan sistem penulisan latin untuk Bahasa 

Mandarin berdasarkan sistem pelafalan standart nasional. 

Sistem fonetik pinyin mempermudah pelajar bahasa asing yang mengenal 

huruf latin. Pada saat ini pinyin banyak digunakan pada alat teknologi informasi 

seperti handphone, komputer dan juga digunakan untuk petunjuk jalan serta bahan 

proses belajar mengajar.  

 

 

Gambar 2.1 : Sistem Artikulasi Pelafalan pada Alat Ucap Manusia (Hanyu 

Zhengyin Jiaocheng 2005, hal. 25) 
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Keterangan: 

1. shàngchún上唇 [shang juen] : Bibir atas 

2. shàngchĭ  上齿 [shangce]  : Gigi atas  

3. yáchuáng牙床  [yajuang]  : Rongga mulut 

4. yìng’è硬腭 [ying’e]     : Langit-langit keras 

5. ruăn’è   软腭  [ruan‟e]  : Langit- langit lunak  

6. xiăoshé 小舌 [siaoshe]  : Anak lidah ( anak tekak )  

7. xiàchún下唇   [siajuen]   : Bibir bawah  

8. xiàchĭ 下唇   [siaceu]         : Gigi bawah  

9. shéjiān舌尖  [shecian]    : Ujung lidah  

10. shèmiàn舌面  [shemian]   : Lidah 

11. shègēn 舌根 [sheken]    : Pangkal lidah  

12. huìyàn  会厌 [huiyen]  : Katub pangkal tenggorokan 

13. xiăoshé 小舌 [siaoshe]  : Anak lidah ( anak tekak ) 

14. hóu喉 [hou]    : Tenggorokan 

15. shēngdài声带  [shengtai]  : Pita suara  
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16. hóutóu喉头  [houtou]  : Batang tenggorokan 

Bentuk penulisan pinyin paling sedikit terdiri dari satu suku kata. Hanyu 

Zhengyin Jiaocheng (2005, hal. 1) mengungkapkan bahwa dalam Bahasa 

Mandarin pinyin terdiri dari Inisial atau huruf konsonan shēngmŭ 声母,  final atau 

vokal yùnmŭ 韵母 dan juga nada shēngdiào  声调. 

2.6   Pengertian Konsonan 

 Chaer (2007, hal. 92) mengungkapkan bahwa dalam ilmu fonologi 

konsonan adalah bunyi bahasa yang terjadi setelah arus ujar melewati pita suara 

diteruskan ke rongga mulut dengan mendapat hambatan dari artikulator aktif dan 

artikulator pasif. Dalam Hanyu Zhengyin Jiaocheng (2005, hal. 1) menyatakan 

bahwa Bahasa Mandarin mempunyai 21 huruf konsonan.  

Tabel 2.2 : Tabel Huruf Konsonan dalam Bahasa Mandarin (Cara Kilat Belajar 

Bahasa Mandarin  2005, hal. 13) 

 

Alfabet Pinyin Lafal dalam Bahasa Indonesia 

b  ( po ) 

p ( pho ) 

m ( mo ) 

f ( fo ) 

d ( te ) 

t ( the ) 

n ( ne ) 

l ( le ) 
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g ( ke ) 

k ( khe ) 

h ( he ) 

j ( ci ) 

q ( chi )  

x ( si ) 

zh ( i ) ( ceur ) 

ch ( i ) ( cheur ) 

sh ( i ) ( sheur ) 

r ( i ) ( re ) 

z ( i ) ( ce ) 

c ( i )  ( cheu ) 

s ( si )  

 

Ciri khusus konsonan adalah aliran udara berbunyi karena terhambat oleh 

bagian- bagian dalam rongga mulut. Posisi artikulasi adalah bagian-bagian yang 

menghambat aliran udara, sedangkan cara menghambat aliran udara disebut cara 

artikulasi atau pelafalan. Perbedaan nada konsonan  ditentukan oleh dua faktor 

posisi artikulasi dan cara pelafalan. Menurut posisi artikulasi, konsonan awal 

Bahasa Mandarin dapat dibagi menjadi 7 golongan: 

Bilabial  atau shuāngchúnyīn 双唇音 : b, p, m 
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Gambar 2.2 :  Posisi Artikulasi Konsonan Bilabial 

(http://budongbai.wordpress.com/2007/11/16/mandarin-untuk-pemula/) 

 

 

 

 

Dentilabial atau chúnchĭyīn唇齿音  : f 

 

Gambar 2.3 : Posisi Artikulasi Konsonan Dentilabial 

(http://budongbai.wordpress.com/2007/11/16/mandarin-untuk-pemula/) 

 

Dental atau shéjiānqiányīn 舌尖前音    : z, c, s 

Alveolar atau shéjiānyīn    舌尖音  : d, t, n, l 

 

Gambar 2.4 : Posisi Artikulasi Konsonan Alveolar 

http://budongbai.wordpress.com/2007/11/16/mandarin-untuk-pemula/
http://budongbai.wordpress.com/2007/11/16/mandarin-untuk-pemula/
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(http://budongbai.wordpress.com/2007/11/16/mandarin-untuk-pemula/) 

 

Palatal atau shéjiānhòuyīn  舌尖后音   :  zh, ch, sh, r 

 

Gambar 2.5 : Posisi Artikulasi  Konsonan Palatal 

(http://budongbai.wordpress.com/2007/11/16/mandarin-untuk-pemula/) 

 

 

Dorsal atau shémiànyīn舌面音  :  j, q, x 

Velar atau shégēnyīn 舌根音    : g, k, h 

 

Gambar 2.6 : Posisi Artikulasi Konsonan Velar 

(http://budongbai.wordpress.com/2007/11/16/mandarin-untuk-pemula/) 

 

Menurut cara menghambat dan mengatasi hambatan tersebut, konsonan 

awal dapat dibagi menjadi 5: plosive atau bunyi letukan, frikat atau konsonan 

geser, afrikat atau geser dan retak, nasal atau bunyi hidung, dan lateral atau bunyi 

samping . 

http://budongbai.wordpress.com/2007/11/16/mandarin-untuk-pemula/
http://budongbai.wordpress.com/2007/11/16/mandarin-untuk-pemula/
http://budongbai.wordpress.com/2007/11/16/mandarin-untuk-pemula/
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a. Konsonan awal plosive  : p, t, d, t, g, k 

b. Konsonan awal frikative : f, h, x, sh, s, r 

c. Konsonan awal afrikat : j, q, zh, ch, z, c 

d. Konsonan awal nasal : m, n 

e. Konsonan awal lateral : l 

Menurut bergetar atau tidaknya pita suara pelafalan, konsonan awal dibagi 

menjadi konsonan tanpa suara dan konsonan bersuara. Konsonan tanpa suara itu 

berbunyi karena aliran udara terhambat. Waktu dilafalkan, pita suara itu tidak 

akan bergetar. Konsonan bersuara itu, waktu dilafalkan selain aliran udara akan 

terhambat, pita suara juga akan bergetar, suaranya pun agak lantang. 

 

Konsonan tanpa suara  : b, p, f, d, t, g, k, h, j, q, x, zh, ch, sh, z, c, s 

Konsonan bersuara  : m, n, l, r 

Menurut kuatnya aliran udara, dalam golongan plosive dan afrikat 

konsonan akan juga dapat dibagikan menjadi konsonan aspirasi dan konsonan 

tanpa aspirasi. Konsonan aspirasi adalah plosive atau afrikat, setelah terhambat 

tetap ada aliran udara dihembuskan. Konsonan tanpa aspirat adalah plosive atau 

afrikat, setelah terhambat tidak ada aliran udara dihembuskan. 

Konsonan aspirasi  : p, t, k, q, ch, c 

Konsonan tanpa aspirasi : b, d, g, j, zh, z 

Cara pelafalan konsonan dalam Bahasa Mandarin sangat tergantung pada 

posisi lidah, bibir, gigi dan cara melafalkan. Apabila terjadi kesalahan dalam 
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posisi pelafalan dan cara pelafalan, maka lafal yang akan dihasilkan akan kurang 

tepat.  

Tabel 2.3 Tabel Huruf Konsonan dan  Cara Pelafalannya 

 
No. Huruf 

Konsonan 

Hanzi dan 

Pinyin 

Arti Cara 

Melafalakan 

Keterangan 

1. b bā 巴 [pā] mendambakan, 

berhasrat 

menggunakan 

suara bibir 

Kamus  Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

11 

2. p pā 趴 [phā] bertiarap, 

meniarap 

menggunakan 

suara bibir 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

632 

3. m mā 妈 [mā] ibu 

 

menggunakan 

suara bibir 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

565 

 

4. f fā  发 [fā] 

 

mengirim, 

menyerahkan 

 

menggunakan 

suara bibir 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

225 

 

5. d dā 搭 [dā] 

 

mendirikan, 

membangun 

 

menggunakan 

suara ujung 

lidah. 

 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

149 

 

6. t tā 他 [thā] 

 

dia (laki-laki) 

 

menggunakan 

suara ujung 

lidah aspirasi 

 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

833 

 

7. n ná 拿 [ná] 

 

memegang, 

mengambil 

 

menggunakan 

suara ujung 

lidah 

 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

606 

 

8. l lā 拉 [lā] 

 

menarik, 

menghela 

 

menggunakan 

suara ujung 

lidah, 

menyamping, 

menyentuh 

langit-langit 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

496 
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keras dan 

bersuara 

 

9. g gā 嘎 [kā] 

 

tiruan bunyi 

pada benda 

 

menggunakan 

suara pangkal 

lidah 

menyentuh 

langit-langit 

mulut 

 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

267 

 

10. k kā 咖 [khā] 

 

kopi 

 

menggunakan 

suara pangkal 

lidah, pangkal 

lidah 

menyentuh 

langit-langit 

lunak 

 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

467 

 

11. h hā 哈 [hā] 

 

mengeluarkan 

nafas dengan 

membuka 

mulut 

 

menggunakan 

suara pangkal 

lidah 

menyentuh 

langit-langit 

mulut 

 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

323 

 

12. j jī 基 [cī] 

 

dasar, landasan 

dan pondasi 

 

menggunakan 

suara badan 

lidah 

 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

383 

 

13. q qī 欺 [chī] 

 

menipu, 

mencurangi 

 

menggunakan 

suara badan 

lidah 

 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

666 

 

14. x xī 希 [sī] 

 

mengharapkan, 

berharap 

 

menggunakan 

suara badan 

lidah. 

 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

937 

 

15. zh zhī 知 

[ceur] 

 

mengetahui, 

menyadari 

 

menggunakan 

suara lidah 

ditekuk ke 

langit-langit 

mulut. 

 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

1144 

 

16. ch chī 吃 

[cheur] 

makan 

 

menggunakan 

suara lidah 

ditekuk ke 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 
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 langit-langit 

mulut. 

 

111 

 

17. sh shī 诗 

[sheur] 

 

puisi, sajak 

 

menggunakan 

suara lidah 

ditekuk ke 

langit-langit 

mulut 

 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

776 

 

18. r rì 日 [re] 

 

matahari 

 

menggunakan 

suara lidah 

ditekuk-tekuk 

 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

724 

 

19. z zī 资 [ts] 

 

uang, biaya 

 

menggunakan 

suara lidah 

pada gigi 

depan bagian 

dalam, ujung 

lidah menuju 

gigi atas 

bagian dalam 

 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

1179 

 

20. c cí 雌 [tse] 

 

betina 

 

menggunakan 

suara lidah 

pada gigi 

bagian depan, 

bagian dalam 

ujung lidah 

menuju gigi 

atas bagian 

dalam 

 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

139 
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21. s sī 私 [sē] 

 

pribadi, 

perorangan 

 

menggunakan 

suara lidah 

pada gigi 

depan, bagian 

dalam ujung 

lidah menuju 

gigi atas 

bagian dalam 

 

Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

816 

 

 

 

Tabel 2.4 : Tabel Huruf Konsonan  Posisi Pelafalannya dalam  Bahasa Mandarin 

(Cara Kilat Belajar Bahasa Mandarin 2005, hal. 30) 
Letak 

Pelafalan 

Cara Pelafalan 

afrikatif 

dan 

letupan 

akfrikatif, 

dan letupan 

sengau berdesis menyampin

g bersuara, 

tak 

bersuara 

tak bersuara bersuara tak bersuara berdesis 

bersuara 

tak 

berispirasi 

berispirasi    

Bibir b [ p ] p [ p' ] m [ m ] f [ f ]  

Lengkung Kaki 

Gigi 

d  [ t ] t [ t' ] n [ n ]  l [ l ] 

Lengkung Kaki 

Gigi dan Lidah 

z  [ ts ] c [ ts' ]  s [ s ]  

Langit-langit 

dan Lidah 

zh  [ tş ] ch [ tş' ]  sh [ ş ] r [ ʐ ] 

Langit-Langit j  [ tç ] q [ tç' ]  x  [ ç ]  

Langit-Langit 

Lunak 

g  [ k ] k [ k' ] ng [ ŋ ] h [ x ]  

 

2.7   Pengertian Vokal  

 Chaer (2007, hal. 38) mengungkapkan bahwa ilmu fonologi vokal adalah 

jenis bahasa yang ketika dihasilkan atau diproduksi, setelah arus ujar ke luar dari 

glotis tidak mendapatkan hambatan dari alat ucap, melainkan hanya diganggu 

oleh posisi lidah, baik vertikal maupun horisontal, dan bentuk mulut. Dalam 

Hanyu Zhengyin Jiaocheng (2005, hal. 5) meyatakan bahwa dalam Bahasa 

Mandarin  pada umumnya, pelafalan setiap aksara mandarin itu adalah satu 

silabel. Fonem vokal adalah bagian di belakang konsonan awal dalam silabel 
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tersebut. Dalam bahasa mandarin terdapat 37 fonem vokal dan dibagi menjadi 4 

jenis huruf vokal. 

 

 

Tabel 2.5 : Tabel Huruf Vokal dalam Bahasa Mandarin (Cara Kilat Belajar 

Bahasa Mandarin 2005, hal. 13). 
Alfabet Pinyin Lafal dalam Bahasa Indonesia 

a (a) 

O (o) 

eu (eu) 

e (e) 

ai (ai) 

ei (ei) 

ao (au) 

ou (ou) 

an (an) 

en (eun) 

ang (ang) 

eng (eung) 

er (eur) 

yi (i) 

wu (u) 

ü (yiu) 

 

Final atau Yunmu韵母 dalam Bahasa Mandarin terdiri dari 4 jenis yaitu : 
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Tabel 2.6 : Tabel Pembagian Huruf Vokal dalam Bahasa Mandarin (Hanyu 

Zhengyin Jiaocheng 2005, hal. 5) 
Final Tunggal Final Gabungan Final Nassal Final Khusus 

a ai an er [ɐɹ] 

o ei en ê [ɛ] 

e ao ang  

i ou eng  

u ia ong  

ü ie ian  

 iao in  

 iou [-iu] iang  

 ua ing  

 uo iong  

 uai uan  

 uei [-ui] uen [-un]  

 üe uang  

  ueng  

  üan  

  üen (ün)  

 

 Dalam Cara Kilat Bahasa Mandarin (2005, hal. 1) meyatakan bahwa vokal 

dalam pinyin memiliki banyak kesamaan dengan vokal dalam Bahasa Indonesia. 

Vokal dalam pinyin juga memiliki vokal tunggal, vokal campuran dan vokal nas. 

Tabel 2.7: Tabel Huruf Vokal dan  Cara Pelafalannya 
No. Huruf 

Vokal 

Hanzi dan 

Pinyin 

Arti Cara Pelafalan Keterangan 

1. a ā阿 [a] digunakan untuk 

ragam akrab 

dilafalkan [a] 

seperti dalam kata 

aku 

Kamus  

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 :1  
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2. i yī 衣 [i] pakaian, sandang, 

busana 

dilafalkan [yi] 

seperti dalam kata 

bayi. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 :1044  

3. u wŭ 五 [u] lima dilafalkan [u] 

seperti dalam kata 

bau, juga dapat 

dilafalkan [wu] 

seperti dalam kata 

wushu serta vokal 

/u/ juga dapat 

melafalkan [yu] 

seperti dalam kata 

kayu. 

 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 :  

930 

4. ü yǖ 迂 

[yiu] 

berliku-liku Dilafalkan [y] 

pengucapannya 

terlebih dahulu 

melafalkan vokal 

/i/ kemudian 

merubah posisi 

mulut menjadi 

vokal /u/. 

 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 :  

1080 

5. e é鹅 [ɤ] angsa dilafalkan [ɤ] Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 219 

6. ê ê 饿 [ɛ] lapar dilafalkan [ɛ] Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 220 

 

7. o ō喔 [o] menyatakan 

pemakluman 
dilafalkan [ǫ] 

seperti dalam kata 

orang. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 :  

630 

8. ai āi 哀 [ai] perasaan sedih dilafalkan [aɪ] atau 

vokal /a/ terlebih 

dahulu, lalu posisi 

mulut diubah 

menjadi lafal 

vokal /i/. Lalu 

melafalkan /ai/ 

seperti dalam kata 

belai. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 2 

 

9. ei ěi 诶 [ei] digunakan untuk 

memanggil 
dilafalkan [eɪ] atau 

vokal /e/ terlebih 

Kamus 

Besar 
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dahulu, lalu posisi 

mulut diubah 

menjadi lafal 

vokal /i/. Lalu 

melafalkan /ei/ 

seperti dalam kata 

hei. 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 221 

10. ao áo 熬 [ao] merebus, menggodok dilafalkan [ɑʊ] 

atau vokal /a/ 

terlebih dahulu, 

lalu posisi mulut 

diubah menjadi 

lafal vokal /o/. 

Lalu melafalkan  

/ao/ seperti dalam 

kata pulau. 

 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 9 

 

11. ou ōu 欧 [ou] singkatan dari Eropa dilafalkan [ɑʊ] 

atau vokal /o/ 

terlebih dahulu, 

lalu posisi mulut 

diubah menjadi 

lafal vokal /u/. 

Lalu melafalkan 

[ou] seperti dalam 

kata o...ow!! 

 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 630 

 

12. ia yā呀 [ia] perubahan bunyi dilafalkan vokal /i/ 

atau /y/ terlebih 

dahulu, lalu posisi 

mulut diubah 

menjadi lafal 

vokal /a/. Lalu 

melafalkan /a/ atau 

[ya] seperti  dalam 

kata buaya. 

 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 1015  

 

13. ie yē 耶 [iɛ] untuk modus 

bertanya  
dilafalkan [iɛ] lalu 

posisi mulut 

diubah menjadi 

lafal vokal /e/.  

Lalu melafalkan 

[ye] seperti dalam 

kata yen. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 :  

1032 

14. iao yāo 腰 

[iao] 

pinggang dilafalkan [iɑʊ] 

lalu posisi mulut 

diubah menjadi 

lafal vokal /a/. 

Lalu melafalkan 

vokal /ia/ atau [ya] 

seperti dalam kata 

yao. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 :  

1028 
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15. ua wā 哇 [ua] tiruan bunyi dilafalkan [uɑ] 

atau vokal /u/ 

terlebih dahulu, 

lalu posisi mulut 

diubah menjadi 

lafal vokal /a/. 

Lalu melafalkan 

[wa] seperti dalam 

kata uang. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 894 

16. uo wō 窝 [uo] sarang dilafalkan [uǫ] 

atau vokal /u/ 

terlebih dahulu, 

lalu posisi mulut 

diubah menjadi 

lafal vokal /o/. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 922 

 

17. uai wāi歪[uai] tidak lurus dilafalkan [uaɪ] 
atau vokal /u/ 

terlebih dahulu, 

lalu posisi mulut 

diubah menjadi 

lafal vokal /ai/. 

Lalu melafalkan 

[wai] seperti 

dalam kata pantai. 

 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 895 

 

18. üe yuē  约 

[yüe] 

membuat janji dilafalkan [y] atau 

vokal /ü/ terlebih 

dahulu, lalu posisi 

mulut diubah 

menjadi lafal 

vokal /e/. Lalu 

melafalkan [yüe] 

seperti dalam kata 

yiue. 

 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 :  

1094 

19. an ān 安 [an] tenang, aman dilafalkan [an] 

seperti dalam kata 

anak. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 4 
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20. en ēn 恩 [ǝn] kebajikan, kebaikan dilafalkan [ǝn] 

seperti /ǝun/ 

dalam kata entah. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 221 

 

21. 

 

 

ang āng 昂[aŋ] mengangkat (kepala) dilafalkan [aŋ] 

seperti dalam kata 

angka. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 9 

 

22. eng eng 鞥 

[ɤŋ] 

- dilafalkan [ɤŋ] 

seperti dalam kata 

enggak. 

Tabel Hanyu 

Zhengyin 

Jiaocheng, 

2005 

23. ong gōng 工 

[koung] 

buruh, pekerja dilafalkan [ʊŋ] 

atau vokal /o/ 

terlebih dahulu 

tanpa merubah 

posisi mulut lalu 

melafalkan [ung] 

seperti dalam kata 

gaung. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 287 

24. ian yǎn 眼 

[yen] 

mata dilafalkan [iɛn] 

atau vokal /i/ 

terlebih dahulu 

tanpa merubah 

posisi mulut, lalu 

melafalkan vokal 

/en/ seperti dalam 

kata yen. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 1021 
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25. in yīn 因 [in] mengikuti, 

meneruskan 

dilafalkan [in] 

seperti /yin/ dalam 

kata kain. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 1056 

26. iang yāng 央 

[iaŋ] 

meminta dengan 

sangat 

dilafalkan [iaŋ] 

seperti /yang/ 

dalam kata 

kayang. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 1024 

27. ing yīng 英 

[iŋ] 

kembang, bunga dilafalkan [iŋ] atau 

[iǝŋ] seperti ying 

dalam kata inggris 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 1063 

28. iong yòng 用 

[iʊŋ] 

menggunakan dilafalkan [iyŋ]  

atau [iʊŋ]. 

Dilafalkan Vokal 

/i/  terlebih dahulu 

tanpa merubah 

posisi mulut, lalu 

melafalkan vokal 

/ong/. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 1069 

29. uan wān 弯 

[uan] 

lengkung, lentur. dilafalkan [uan]  

atau [wan] seperti 

dalam kata awan. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 898 
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30. uang wāng 汪 

[uaŋ] 

terngenang dilafalkan [uaŋ] 

seperti wang 

dalam kata 

wangsit. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 903 

31. üan yuān寃 

[yuen] 

salah tuduh dilafalkan [yɛn]  

atau vokal /ü/ 

terlebih dahulu 

tanpa merubah 

posisi mulut, lalu 

melafalkan  yuan 

seperti dalam kata 

yuen. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 1089 

32. ün yùn 晕 

[yiun] 

pusing, pening dilafalkan vokal 

/ü/ terlebih dahulu 

tanpa merubah 

posisi mulut, lalu 

melafalkan /en/. 

 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 1096 

33. er ér 儿 [ǝr] anak-anak dilafalkan vokal 

/ǝr/ terlebih 

dahulu tanpa 

merubah posisi 

mulut, lalu lidah 

sedikit kedepan 

dengan melafalkan 

vokal /ǝr/ dan pita 

suara harus 

bergetar. 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 222 

34. iou  (-iu) yŏu有 

[iou] 

 

 

mempunyai, 

memiliki 

dilafalkan vokal 

/iou/ seperti kata 

biografi. 

 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 1075 

35. uei (-ui)  wéi 为 

[uei] 

mengerjakan, 

melakukan, berbuat. 

dilafalkan vokal 

/uei/ seperti kata 

wei 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 908 

36. uen (-un) wèn 问 

[uen] 

menanyakan, 

bertanya 

dilafalkan vokal 

/uen/ seperti kata 

wen 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 
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1995 : 921 

37. ueng wèng 瓮 

[eng] 

tempayan,bejana,guci dilafalkan vokal 

/ueng/ seperti pada 

kata weng 

Kamus 

Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 

1995 : 922 

 

Tabel 2.8 : Tabel Huruf Vokal Posisi Pelafalannya dalam  Bahasa Mandarin (Cara 

Kilat Bahasa Mandarin 2005, 29) 
 Vokal mulut dan lidah Vokal langit-langit 

Blade-alveolar Blade- palatal depan tengah belakang 

Tinggi ( dekat) -i -i i, ü  u 

Tengah-tinggi 

(setengah 

tertutup) 

  (e)  e, o 

Rendah-tinggi 

(setengah 

terbuka 

 er  (e)  

Rendah 

(terbuka) 

   (a) (a) 

 

Keterangan: 

Blade-alveolar ( lengkung kaki dan lidah) 

Blade Palatal (langit-langit dan lidah). 
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2.8   Nada atau Shēngdiào 声调 

 Dalam Hanyu Zhengyin Jiaocheng (2005, hal. 3)  Bahasa Mandarin adalah 

Bahasa yang pelafalannya memiliki nada, terdiri dari 4 jenis nada, dan sesuai 

dengan pelafalan standar modern.  
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Grafik 2.1 : Grafik Nada (Percakapan Mandarin Modern 2009, hal. 6) 

 

 

5........................................................................................5 

4........................................................................................4 

3........................................................................................3 

2........................................................................................2 

1........................................................................................1 

 

Keterangan : 

 Nada 1 : 55 → nada yang dibaca datar dan panjang (garis berwarna merah 

dari angka 5 ke angka 5). 

 Nada 2 : 35 → nada yang dibaca naik (garis berwarna ungu dari angka 3 

naik ke angka 5). 

Nada 3     : 214 → nada yang dibaca turun kemudian naik (garis berwarna 

biru dari angka 2 turun ke angka 1, kemudian naik ke angka 4). 

 Nada 4 : 51 → nada yang dibaca turun dan tegas (garis berwarna orange 

dari angka 5 turun ke angka 1). 
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Tabel 2.9 : Tabel Nada dalam Bahasa Mandarin (Hanyu Zhengyin Jiaocheng 

2005, hal. 5) 
Nada Penjelasan Lambang 

Nada 

Deskripsi Contoh Kata 

Nada pertama 

dìyīshēng 第一

声 

nada yang 

dibaca datar 

dan 

panjang. 

_ 
Suara datar Ibu atau  māma妈

妈  yang dibaca 

datar dan panjang. 

(Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

565) 

 

Nada Kedua 

dìèrshēng  

第二声 

nada yang 

dibaca naik 

dan agak 

tinggi 

dibanding 

nada datar. 

 

ˊ 
Suara menanjak bintik atau serat má 

麻 yang dibaca 

agak naik dan 

tinggi. (Kamus 

Besar Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

565) 

Nada Ketiga 

dìsānshēng 

第三声 

nada yang 

dibaca turun 

kemudian 

mendayu 

lalu naik. 

ˇ 
Suara turun kemudian 

naik 
kuda mă 马 yang 

dibaca dengan nada 

mendayu. (Kamus 

Besar Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

566) 

Nada Keempat 

dìsìshēng  

第四声 

nada yang 

dibaca 

menurun 

dan tegas 
ˋ 

Suara menukik mà骂 yang dibaca 

menurun dan tegas. 

(Kamus Besar 

Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 

568) 

 

 

 

 Keempat nada dalam Bahasa Mandarin sangat penting, karena bisa 

mempengaruhi arti yang dimaksud. Peletakan tanda nada selalu diletakkan di atas 

huruf vokal. Jika di dalam suku kata terdapat huruf vokal ui atau iu maka tanda 

nada diletakan di vokal terakhir. 
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2.9    Perubahan Nada atau Biàndiào 变调 

Dalam Bahasa Mandarin, setiap suku kata mempunyai nada tertentu, 

ketika satu suku kata bertemu dengan suku kata lain. Pada nada beberapa suku 

kata tertentu akan mengalami perubahan yang disebut perubahan nada atau 

biàndiào. (Miranti, 2012). 

Pada penelitian ini penulis akan menitikberatkan pada perubahan nada ketiga, 

perubahan nada pada kata yī, dan perubahan nada  pada kata bù.  

2.9.1  Perubahan Nada Ketiga 

 Ketika nada 3 diikuti nada 3 lainnya, maka nada 3 yang pertama menjadi 

nada kedua (masih ditandai dengan nada ketiga dalam tulisan). Contoh : 

a. Nada 3 + Nada 3 → Nada 2 + Nada 3 hĕn lĕng [hén lěng] 很冷yang 

artinya sangat dingin. 

b. Nada 3 + Nada 3 → Nada 2 + Nada 3 diănlĭ [diánlĭ] 典礼 yang 

artinya upacara, perayaan. (Kamus Tionghoa-Indonesia, 1995 : 188). 

c. Beberapa contoh nada 3 dalam satu kalimat dan mengalami 

perubahan saat dilafalkan: 

 我 – 很好 : wǒ hĕn hăo  →  wǒ hén hăo  

   ˅ + ˅ + ˅ → ˅ + ˅ + ˅ →  ˅  +  /  + ˅ 

 展览-馆 ：zhănlănguăn →  zhánlánguăn  

   ˅ + ˅ + ˅ → ˅ + ˅ + ˅ →  / + ˅ + ˅  →  /  +  /  +  ˅ 

 我 – 想 – 打球 ：wǒ xiăng dăqíu →  wó xiáng dăqíu  

   ˅ + ˅ + ˅ +  /  → ˅ + ˅ + ˅ +  /  → ˅ + ˅ + ˅ +  /   

   → / + ˅ + ˅ + / →   /  +  /  +  ˅  +  / 
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2.9.2  Perubahan Nada pada kata Yī一 

  Dalam Hanyu Zhengyin Jiaocheng (2005, hal. 28) menyatakan bahwa 

kata Yi adalah kata yang berdiri sendiri, ketika yī pada nada pertama akan berubah 

menjadi bilangan urutan. Jika yī diikuti kata lain dengan nada pertama, nada 

kedua dan nada ketiga yī dibaca nada keempat. Kecuali yī nada keempat dan 

diikuti kata lain yang juga nada empat, yī akan berubah menjadi nada kedua. 

Dalam sebuah catatan penting, yī sama dengan tanda nada yang seluruhnya 

memberikan tanda untuk nada pertama. Yī juga sebagai dasar bahan pelajaran 

yang mempunyai aturan bunyi perubahan pada saat menulis tanda nada.  

Contoh: 

a. 一  +         →   \   +         

yībiān 一边 → yìbiān yang artinya satu sisi, satu pihak (Kamus Besar 

Tionghoa- Indonesia, 1995 : 1036) 

b. 一  +   /     →   \   +   /      

yīshí  一时→ yìshí yang artinya suatu waktu, suatu ketika (Kamus Besar 

Tionghoa-Indonesia, 1995 :1041). 

c. 一  +  ˅    →   \    +  ˅     

yītĭ 一体→ yìtĭ yang artinya suatu keseutuhan yang utuh (Kamus Besar 

Tionghoa-Indonesia, 1995 : 1041). 

d. 一  +   \    →   /  +   \     

yīqiè 一切→ yíqìe yang artinya semua, segala, setiap (Kamus Besar 

Tionghoa-Indonesia, 1995 :1040). 
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      2.9.3   Perubahan Nada pada kata Bù 不 

Dalam Hanyu Zhengyin Jiaocheng (2005, hal.29) menyatakan bahwa kata bù 

dibaca dengan nada keempat, bù hanya dibaca menjadi nada kedua apabila diikuti 

dengan kata lain yang bernada empat. Dalam sebuah catatan penting, bù  sama 

dengan tanda nada yang seluruhnya memberikan tanda nada. Bù juga sebagai 

dasar bahan pelajaran yang mempunyai aturan bunyi perubahan pada saat menulis 

tanda nada.  Contoh : 

 a. 不 +       →  \   +        

bù'ān 不安 yang artinya tidak tenang, tidak tentram (Kamus Besar 

Tionghoa-Indonesia, 1995 : 63). 

 b. 不  +  /  →   \   +   /      

bùhé 不和 yang artinya berselisih, tidak akur  (Kamus Besar Tionghoa-

Indonesia, 1995 : 67). 

   c. 不  +   ˅  →   \    +  ˅       

bùkĕ 不可 yang artinya tidak dapat, tidak boleh (Kamus Besar Tionghoa 

Indonesia, 1995 : 68). 

 d. 不  +   \    →   /  +   \     

bù kuài 不快→ bú kuài  yang artinya tidak senang, kesal hati (Kamus 

Besar Tionghoa-Indonesia, 1995 : 68). 
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2.9.4  Nada Netral atau Qīngshēng 轻声 

  Setiap suku kata Bahasa Mandarin mempunyai inisial, final dan nada 

tersendiri, tetapi banyak suku kata di dalam kata, frase kata atau kalimat, akan 

kehilangan nada semulanya, bahkan inisial atau finalnya juga terjadi perubahan. 

Perubahan tersebut dapat menjadi sebuah suku kata yang berbunyi pendek dan 

halus yang disebut qīngshēng.  Nada netral tetap ada di belakang suku kata lain 

atau berada di tengah dalam suku kata, nada tersebut tidak berada di depan sebuah 

kata atau kalimat  

Tabel 2.10 : Tabel contoh kata dalam Bahasa Mandarin  yang memiliki nada 

netral （Hanyu Zhengyin Jiaocheng 2005, hal. 141) 

声调 shēngdiào 例子 lìzi 拼音 pīnyīn Artinya 

第一声+ 轻声 姑娘，休息，桌子 gūniang, xiūxi, zhuōzi Gadis, istirahat, meja 

第二声+ 轻声 粮食，行李，房子 liángshi, xíngli, fángzi Bahan pangan, memberi 

hormat, rumah. 

第三声+ 轻声 老实， 耳朵， 我的 lăoshi, ĕrduo, wŏ de Jujur, telinga, punyaku 

第四声+ 轻声 困难，豆腐，坏的 kùnnan, dòufu, huàide  Sulit, tahu, kebiasaan  

jelek 

 

 Nada netral bukan nada semata-mata suatu gejala bunyi bahasa, nada 

tersebut mempunyai hubungan erat dengan kosa kata dan tanda bahasa. Dalam 

beberapa komposisi tata bahasa ini, nada netral dibedakan menurut  jenisnya 

yakni : 

a. Partikel “的de, 地de, 得de,  着zhe，了le, 过guò” dan lain – lain. 

Misalnya :wŏ de我的、gāoxìng de高兴地、pǎo de kuài跑得快、ná zhe拿

着、măi le买了、lái guò来过 
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b. Partikel modalitas:  “吗ma, 吧ba, 呢ne, 啊 a , 嘛 ma, 呗bei” dan lain – lain. 

Misalnya: xìng ma行吗、duì ba对吧、wŏ shuō ne我说呢、zŏu a走啊、

hăo ma好嘛、qù bei去呗 

c. Kata penggolong “ 个gè” dan partikel struktur “ 个gè” yang terletak 

diantara verba dengan komplemen. 

 Misalnya: yígè 一个，nà gè那个, zhè gè这个 

d. Kata benda akhiran  “子zi”  dan “头tóu” 

         Misalnya : zhuōzi 桌子, shítou 石头 

e. Pengulangan, Kedua suku kata sering dibaca dengan nada netral. 

Misalnya : xiūxi xiuxi  休息休息 , shāngliangshāngliang 商量商量, 

chángchang 常常, liáoliao聊聊 

2.10   Penelitian Terdahulu 

 (Handayana, 2011) Analisis Kesalahan Pelafalan Bahasa Mandarin pada 

Mahasiswa Program Studi Sastra Cina UNSU. Terdapat beberapa persamaan dan 

perbedaan antara skripsi ini dan penelitian terdahulu. Persamaannya adalah objek 

kajian yang diteliti yaitu pelafalan Bahasa Mandarin. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian ini membahas tentang kemampuan pelafalan Bahasa Mandarin 

pada Mahasiswa Semester III Program Studi Sastra Cina FIB-UB secara umum, 

dan  penelitian terdahulu membahas tentang kesalahan pelafalan Bahasa Mandarin 

pada Mahasiswa UNSU  pada fonem tertentu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1    Jenis Penelitian 

Penelitian ini mendeskripsikan data yang terkait dengan Kemampuan 

Pelafalan Bahasa Mandarin Mahasiswa Semester III Sastra Cina FIB-UB. 

Pelafalan yang dimaksud adalah pelafalan fonem konsonan dan fonem vokal 

dalam Bahasa Mandarin dengan menggunakan metode penelitian deskriptif dan 

pendekatan kuantitatif. 

Jenis penelitian ini tergolong dalam kategori penelitian deskriptif.  

Penelitian deskriptif menurut  Sukmadinata (2006, hal. 72) adalah suatu bentuk 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, 

baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa 

berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan 

perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya. Sehubungan 

dengan teori tersebut, data yang akan dideskripsikan yakni data yang terkait 

dengan Pelafalan Bahasa Mandarin Mahasiswa Semester III Sastra Cina FIB-UB. 

Penelitian Kuantitatif  menurut Sukmadinata (2006, hal. 72)  adalah penelitian 

ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian fenomena serta hubungan- 

hubungannya. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif yakni data yang berupa angka. Penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numeric atau angka. 
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Angka-angka tersebut merupakan hasil dari tes yang diambil pada saat 

proses pengambilan data. Jadi, deskriptif kuantitatif adalah mendeskripsikan suatu 

keadaan fenomena yang terjadi pada saat ini, dengan penelitian secara ilmiah dan 

sistematis terhadap bagian-bagian fenomena serta hubungan-hubungannya. Oleh 

karena itu, jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang akan 

mendeskripsikan tentang Kemampuan Pelafalan Bahasa Mandarin Semester III 

Sastra Cina FIB-UB. 

 

3.2     Sumber Data  

Sumber data yang diambil dalam penelitian ini adalah nilai tes. Cara 

melakukan pengambilan data dengan tes pelafalan fonem konsonan-fonem vokal 

dalam Bahasa Mandarin. Untuk mengumpulkan data tersebut peneliti 

menggunakan teknik observasi populasi dan sampel pada Mahasiswa Semester III 

Sastra Cina FIB-UB. 

 

3.2.1    Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Semester III Prodi  Sastra 

Cina  FIB-UB  yang berjumlah 40 mahasiswa. Menurut Warsito (2003, hal. 49)  

populasi adalah keseluruan objek penelitian yang terdiri dari manusia, hewan, 

tumbuhan, gejala, nilai tes atau peristiwa, sebagai sumber data yang memiliki 

karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.  
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3.2.2    Sampel 

Sampel pada penelitian ini  mahasiswa Semester III Prodi Sastra Cina 

yang berjumlah 40 mahasiswa. Penetapan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan jenis metode random sampling. Menurut Arikunto 

dalam Suharsimi  (2010, hal. 177) Teknik sampling ini diberi nama demikian 

karena di dalam pengambilan sampelnya, peneliti “mencampur” subjek-subjek di 

dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama.  

 

3.3     Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

penilitian, karena pengumpulan data adalah proses yang tersusun dan terencana 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Untuk mengumpulkan data tersebut, 

peneliti melakukan tes pada Mahasiswa Semester III Sastra Cina FIB-UB dalam 

melafalkan fonem konsonan-fonem vokal dalam Bahasa Mandarin, tes yang 

dilakukan dengan proses merekam. Mahasiswa membaca soal yang diberikan, 

kemudian peneliti merekam dan mendengarkan pelafalan dari Mahasiswa 

Semester III serta memberikan penilaian terhadap hasil dari kemampuan pelafalan 

Mahasiswa Semester III. 

 

3.4    Analisis Data 

Peneliti menganalisis data yang telah didapatkan dari hasil tes mahasiswa. 

Setelah itu, terlebih dahulu membandingkan data yang hendak diukur dengan 
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keadaan nyata pada Mahasiswa Semester III Sastra Cina FIB-UB dengan 

menggunakan metode validitas dan reliabilitas dengan program SPSS. 

 

3.4.1   Validitas 

Menurut Ariekunto (2010, hal. 211), validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keaslian suatu instrumen. Validitas 

Empiris atau Empirical Validity diperoleh dengan membandingkan instrumen 

pengumpul data yang hendak diukur validitasnya dengan keadaan nyata sebagai 

kriterium yang harus menunjukkan kecocokan secara sempurna. Untuk 

mengetahui tingkat kevalidan nilai tes tersebut dilakukan dengan menggunakan 

Adjusment Test atau Adjusment Expert. Dengan  menggunakan rumus Empiric 

atau Ditest sebagai berikut: 

 
  

 
Keterangan : 

Sx : Angka simpangan baku tes I. 

Sy : Angka simpangan baku tes II. 

X : Skor total tes I. 

Y : Skor total tes II. 

Σx² : Hasil Kuadrat Skor Rata-Rata Tes I. 

Σy² : Hasil Kuadrat Skor Rata-Rata Tes II. 



43 
 

 
 

Untuk mencari nilai korelasi digunakan rumus sebagai berikut : 

 
r : mencari nilai korelasi 

 

3.4.2    Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2012, hal. 268), reliabilitas adalah sejauh mana 

pengukuran dari suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang 

terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama. Metode pengujian Reliabilitas 

dapat dilakukan dengan Teknik Ulang atau Test-retest. Metode test-retest 

menggunakan ukuran atau “test” yang sama untuk variable tertentu pada satu saat 

pengukuran yang diulang lagi pada saat yang lain. Menurut Gozali (2007) suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk mengukur 

reliabilitas dari suatu kuisioner digunakan nilai Cronbach Alpha. Menurut 

Nunnaly (1967) dalam Ghozali (2007) suatu variabel dikatakan reliabel jika 

memiliki nilai Cronbach Alpha > 0.60. Dengan rumus sebagai berikut: 

 
Keterangan : 

  :  Reliabilitas Cronbach alpha seluruh tes (Koefisien Alpha). 

 : Varian masing-masing komponen. 

 : Varian. 

N : Jumlah komponen. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang hasil Kemampuan Pelafalan Bahasa 

Mandarin Mahasiswa Semester III. Pada Bab II dijelaskan pengertian tentang 

kemampuan pelafalan, dari penjelasan tersebut penulis menyimpulkan menjadi 2 

indikator yaitu pelafalan dan nada untuk mengukur Kemampuan Pelafalan Bahasa 

Mandarin Mahasiswa Semester III. 

 

4.1   Temuan  

Pada bagian ini, penulis akan menyampaikan hasil tes 40 mahasiswa 

Semester III Sastra Cina FIB-UB dengan menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas. 

 

4.1.1 Validitas 

Menurut Ariekunto (2010, hal. 211), validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keaslian suatu instrumen.Validitas 

Empiris atau Empirical Validity diperoleh dengan membandingkan instrumen 

pengumpul data yang hendak diukur validitasnya dengan keadaan nyata sebagai 

kriterium yang harus menunjukkan kecocokan secara sempurna. 

Hasil uji validitas terhadap  40 mahasiswa Semester III Sastra Cina FIB-UB 

meliputi skor kemampuan, pelafalan dan nada pada tabel berikut : 
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Tabel 4.1 : Ringkasan Hasil Uji Validitas Variabel  
Item Signifikansi Level Signifikansi Kesimpulan 

Skor Kemampuan 0.000 0.05 Valid 

Pelafalan 0.000 0.05 Valid 

Nada 0.000 0.05 Valid 

 

Pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa semua item untuk kemampuan 

pelafalan Mahasiswa Semester III Program Studi Sastra Cina FIB-UB yang 

diharapkan memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari Level Signifikansi (0.05), 

dan soal yang diberikan pada saat tes merupakan soal-soal pelafalan yang sudah 

diberikan pada saat proses belajar mengajar. Artinya ketiga item: skor 

kemampuan, pelafalan dan nada  tersebut hasilnya valid dan dapat digunakan 

untuk analisis selanjutnya.  

 

4.1.2 Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2012, hal. 268), reliabilitas adalah sejauh mana 

pengukuran dari suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang 

terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama. Metode pengujian Reliabilitas 

dapat dilakukan dengan Teknik Ulang atau Test-retest. Metode test-retest 

menggunakan ukuran atau “test” yang sama untuk variable tertentu pada satu saat 

pengukuran yang diulang lagi pada saat yang lain. Menurut Gozali (2007), suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk mengukur 

reliabilitas dari suatu kuisioner digunakan nilai Cronbach Alpha. Menurut 



46 
 

 
 

Nunnaly (1967) dalam Ghozali (2007) suatu variabel dikatakan reliabel jika 

memiliki nilai Cronbach Alpha > 0.60. 

Tabel 4.2: Ringkasan  Hasil Uji Reliabilitas Variable 
No. Variable Cronbranch Alpha Keterangan 

1 Reliabilitas 0.604 Reliable 

 

Dari hasil Tabel 4.2 dapat ketahui bahwa hasil dari uji reliabilitas adalah 

0.604 yang berarti hasilnya reliable. Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hasilnya reliabel, karena kemampuan mahasiswa berbeda-beda. Sebagai 

contoh ada mahasiswa yang dapat melafalkan fonem Bahasa Mandarin dengan 

lancar, tepat dan benar, dan ada mahasiswa merasa belum mampu dalam 

melafalkan fonem Bahasa Mandarin.  

 

4.1.3 Analisis Deskriptif  

Tes melafalkan merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dari mahasiswa. Tes diberikan kepada 40 mahasiswa dengan masing-masing 

melafalkan soal yang ditentukan. Tes pelafalan terdiri dari 6 soal yang diberikan 

kepada mahasiswa, kemudian mahasiswa melafalkan fonem Bahasa Mandarin 

dengan direkam. Setelah itu penulis mengoreksi hasil rekaman pelafalan 

mahasiswa Semester III Program Studi Sastra Cina FIB-UB. Berikut ini adalah 

hasil dari uji tes kemampuan pelafalan mahasiswa Semester III yang 

menampilkan nilai minimum, maximum, rata-rata, untuk masing-masing variabel. 
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Tabel 4.3 : Ringkasan Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 

Dari hasil Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa ringkasan hasil uji Analisis 

Deskriptif kemampuan pelafalan mahasiswa Semester III Program Studi Sastra 

Cina FIB-UB digolongkan dalam kategori mampu. Dari semua soal tes sebanyak 

6 butir soal, jumlah kesalahan minimum adalah 2 yang dikategorikan sangat 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Sum Mean 

Skor_Kemampuan 40 2.00 4.00 119.00 2.9750 

p1 40 .00 2.00 16.00 .4000 

p2 40 .00 6.00 62.00 1.5500 

p3 40 .00 7.00 105.00 2.6250 

p4 40 .00 5.00 44.00 1.1000 

p5 40 .00 3.00 17.00 .4250 

p6 40 .00 4.00 43.00 1.0750 

n1 40 .00 1.00 3.00 .0750 

n2 40 .00 4.00 38.00 .9500 

n3 40 .00 4.00 22.00 .5500 

n4 40 .00 6.00 42.00 1.0500 

n5 40 .00 3.00 22.00 .5500 

n6 40 .00 2.00 10.00 .2500 

Valid N (listwise) 40     
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mampu sedangkan jumlah kesalahan maksimal adalah 7 yang dikategorikan 

mampu. Dari jumlah kesalahan minimum dan maksimum yang sudah diketahui, 

maka dapat disimpulkan nilai rata-rata kemampuan pelafalan mahasiswa sebesar 

2,975 yang digolongkan dalam kategori mampu. Kesalahan-kesalahan yang sering 

terjadi pada mahasiswa dibagi menjadi 2 yaitu kesalahan nada dan kesalahan 

pelafalan. Dalam penelitian ini, adapun beberapa contoh kesalahan nada yaitu 

pada kata pǎotuĭ跑腿, zuĭshuō嘴说, bùcháng不长. Di samping itu, terdapat 

beberapa contoh kesalahan pelafalan pada kata bǎndèng板凳,  piān偏, dǎcù打醋, 

tuĭ腿, zuĭ嘴, kàn看. Hal ini disebabkan karena sebagian mahasiswa masih merasa 

kesulitan dalam melafalkan fonem Bahasa Mandarin. Disisi lain, disebabkan oleh 

lingkungan yang tidak mendukung dalam proses belajar mengajar, sehingga 

sering terjadi kesalahan-kesalahan dalam melafalkan sebuah kata terutama 

kesalahan pelafalan dan nada. 

 

4.2    Pembahasan 

Pada bagian ini, penulis akan mendeksripsikan kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan mahasiswa Semester III Program Studi Sastra Cina FIB-UB dalam 

melafalkan kata dalam Bahasa Mandarin. 

1. 十四   是十四,  四十 是 四十, 四十四 是 四十四,  十四 不是 四十,  四十不 

shísì shì shísì,  sìshí shì sìshí,  sìshísì shì sìshísì,     shísì búshì sìshí,   sìshí bú 

 

是十四. 

shì shísì. 

 



49 
 

 
 

Pada soal di atas, kesalahan yang cenderung dilakukan beberapa mahasiswa 

adalah tidak bisa membedakan  fonem s pada kata  sì 四 dan fonem sh pada kata 

shì是.  Hal ini disebabkan karena mahasiswa belum menguasai bagaimana cara 

melafalkan fonem sh dan fonem s secara tepat dan benar. Di sisi lain, mahasiswa 

tidak cermat dan tidak memperhatikan nada sehingga menimbulkan 

ketidaktepatan dalam melafalkan sebuah kata. Adapun beberapa mahasiswa yang 

masih memerlukan tuntunan sebelum tes pelafalan disebabkan karena mahasiswa 

tersebut kurang mampu dalam melafalkan fonem Bahasa Mandarin. 

2.       扁担   宽      板凳      长，      扁担   想         绑在    板凳上。 

Biǎndan kuān bǎndèng cháng, biǎndan xiǎng bǎng zài bǎndèngshang. 

 

     板凳   不让       扁担      绑在           板凳上，      扁担    偏   要      绑 

Bǎndèng bú ràng biǎndan bǎng zài bǎndèngshang,  biǎndan piān  yào  bang 

 

   在 板凳上。          板凳        偏偏      不让      扁担     绑在 

zài bǎndèngshang.  Bǎndèng piānpiān búràng biǎndan bǎngzài 

 

        板凳上，           到底    扁担     宽   还是    板凳      长。 

bǎndèngshang,  dàodĭ biǎndan kuān háishì bǎndèng cháng. 

 

Dari hasil soal nomor 2, kesalahan yang dilakukan mahasiswa pada saat 

melafalkan fonem p [p‟] pada kata piānpiān偏偏, fonem b [b] pada kata biǎndan

扁担, fonem d [t] pada kata dàodĭ 到底, fonem z [c] pada kata bǎngzài绑在 

adalah kesalahan pelafalan. Kesalahan yang terjadi dari beberapa contoh fonem di 

atas yaitu dilafalkan sama seperti pelafalan Bahasa Indonesia sehingga 

menimbulkan ketidaktepatan dalam melafalkan fonem tersebut. Di sisi lain, dalam 
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kata piānpiān偏偏 terutama fonem vokal [ian] seharusnya dilafalkan [ien] 

beberapa mahasiswa cenderung tidak bisa membedakan melafalkan dengan 

pelafalan Bahasa Indonesia dan Bahasa Mandarin.  Ada beberapa mahasiswa 

melakukan kesalahan nada yaitu pada kata cháng长 yang dilafalkan dengan nada 

2 tetapi dilafalkan dengan nada 3, demikian juga pada kata piānpiān偏偏 yang 

seharusnya dilafalkan dengan nada 1, akan tetapi sebagian dari mahasiswa masih 

banyak yang melafalkan dengan nada 4.  

3. Yŏugè    xiǎohái    jiào   xiǎodù,    shàngjiē   dǎcù  yòu  mǎibù， 

有个      小孩       叫       小杜，   上街        打醋  又   买布， 

mǎi le bù dǎ le cù,  huítóu   kànjiàn   yīngzhuā tù, 

买了  布  打了醋，回头      看见        鹰抓    兔， 

Fàngxiàbù  gēxiàcù,  shàngqiánqù zhuī yīng hé tù, 

  放下布      阁下醋，     上前去     追   鹰    和 兔， 

fēi le yīng  pǎo le tù  sǎ le cù shī le bù. 

飞了鹰       跑  了兔 洒了醋  湿了布。 

Dari hasil tes pelafalan pada soal nomer 3 di atas kesalahan pada mahasiswa 

terletak pada fonem c [ts‟] pada kata dǎcù  打醋, fonem k [k‟] pada kata kànjiàn

看见, fonem g [k] pada kata gēxiàcù阁下醋, fonem t [d] pada kata huítóu回头, 

fonem q [tç'] pada kata shàngqiánqù上前去, fonem q [tç'] pada kata shàngqiánqù

上前去, fonem p [p‟] pada kata pǎo跑. Hal ini disebabkan karena mayoritas 

mahasiswa belum memahami perubahan huruf konsonan seperti pada contoh kata 
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dǎcù  打醋, dimana fonem d yang seharusnya dilafalkan [t] dan fonem c yang 

seharusnya dilafalkan [j], akan tetapi mahasiswa melafalkan tidak sesuai dengan  

kaidah pelafalan Bahasa Mandarin yang baik dan benar, sehingga mahasiswa 

melafalkan sesuai dengan keinginannya sendiri. Mahasiswa cenderung melafalkan 

huruf konsonan seperti pelafalan bahasa Indonesia. Di sisi lain kurang adanya 

penekanan nada dalam melafalkan suatu kata. Ada beberapa mahasiswa yang 

melakukan kesalahan nada pada beberapa kata seperti (1)  kata huítóu回头, kata 

tou dilafalkan dengan nada 4, (2) kata xiǎohái小孩 pada kata xiao dilafalkan 

dengan nada 1. Penyebab dari ketidaktepatan dalam melafalkan sebuah nada 

adalah karena mahasiswa kurang adanya ketelitian dalam memerhatikan sebuah 

nada pada kata yang dilafalkan. 

4. Zuĭshuō tuĭ  tuĭ shuōzuĭ,  zuĭshuō tuĭ   ài pǎotuĭ,  tuĭ shuōzuĭ  ài màizuĭ 

嘴说    腿   腿    说嘴，   嘴说  腿    爱跑腿，   腿  说嘴    爱卖嘴 

guāngdòngzuĭ bú dòng tuĭ,  guāngdòngtuĭ bú dòngzuĭ, 

       光 动  嘴  不动     腿，    光   动   腿  不 动   嘴， 

bùrú bùcháng tuĭ hé zuĭ, dàodĭ shì nà zuĭshuō tuĭ háishì tuĭ shuōzuĭ. 

不如   不长     腿 和  嘴，到底 是  那  嘴说   腿   还是  腿   说嘴。 

Kesalahan yang terjadi pada soal nomer 4 yaitu mayoritas mahasiswa 

melafalkan fonem p [p‟] pada kata pǎotuĭ跑腿, fonem z [c] pada kata zuĭ嘴, 

fonem t [d] pada kata tuĭ腿, fonem d [t] pada kata dàodĭ到底. Kesalahan tersebut 

disebabkan karena mayoritas mahasiswa belum memahami perubahan huruf 

konsonan seperti pada contoh kata dàodĭ到底  dimana [d] dilafalkan [t] dan tidak 
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melafalkan sesuai dengan kaidah Bahasa Mandarin. Beberapa mahasiswa juga 

melakukan kesalahan dalam huruf vokal [ui] yang seharusnya dilafalkan [ue] 

tetapi dilafalkan secara Bahasa Indonesia. Adapun kesalahan lain yaitu kesalahan 

nada pada kata pǎotuĭ跑腿 yang seharusnya mengalami perubahan nada pada kata 

pǎo dilafalkan dengan nada 2, beberapa mahasiswa melafalkan dengan nada 3, 

kata  zuĭ 嘴dilafalkan dengan nada 3 tetapi beberapa mahasiswa melafalkan 

dengan nada 4, kata tuĭ腿dilafalkan dengan nada 3 tetapi dilafalkan dengan nada 

4. 

5. Xiǎowáng hé Xiǎohuáng,  yíkuàir huà fènghuáng, 

小王         和       小黄，   一块儿 画    凤凰， 

Xiǎowáng huà huáng fènghuáng,  Xiǎohuáng huà hóngfènghuáng. 

小王           画    黄     凤凰，            小黄        画     红凤凰。 

Hóng fènghuáng huáng fènghuáng,  huàchéng huó fènghuáng. 

    红凤凰               黄凤凰，              画成      活   凤凰。 

Huáng fènghuáng  hóng fènghuáng,  wàngzhe Xiǎohuáng hé Xiǎowáng. 

      凰凤凰              红凤凰，               望着      小黄      和    小王。 

Pada soal nomer 5, kesalahan yang dilakukan mahasiswa sangat sedikit yaitu 

kesalahan pelafalan. Hal ini disebabkan mahasiswa cenderung tergesa-gesa dalam 

melafalkan kata, sehingga kata yang dilafalkan menjadi tidak tepat. Selain itu 

kurang adanya penekanan nada kata chéng成, yíkuàir一块儿, dan wàngzhe 望着. 



53 
 

 
 

Kesalahan nada yang dilakukan beberapa mahasiswa yaitu pada kata huà画

dilafalkan dengan nada 4 tetapi dilafalkan dengan nada 1, kata  fèng凤dilafalkan 

dengan nada 4 tetapi dilafalkan dengan nada 1. 

 

6. Yígè háizi,    ná le xiézi,    kànjiàn   qiézi, 

一个孩子，拿了鞋子，    看见     茄子， 

 

fàngxià xiézi, qùná   qiézi, wàng le xiézi, 

   放下  鞋子，去拿  茄子  忘了   鞋子， 

 

fàngxià xiézi, qùná   qiézi, wàng le xiézi. 

放下     鞋子，去拿 茄子   忘了   鞋子。 

 

Kesalahan yang dilakukan mahasiswa sangat sedikit yaitu kesalahan pelafalan 

pada fonem k [k‟] pada kata kànjiàn看见, fonem q [tç'] pada kata qù去. Hal ini 

disebabkan mayoritas mahasiswa menggunakan pelafalan Bahasa Indonesia 

dalam melafalkan Bahasa Mandarin. Selain itu, kurang adanya penekanan nada 

pada kata qùná去拿. Kesalahan nada yang dilakukan beberapa mahasiswa pada 

kata qiézi 茄子 qie dilafalkan dengan nada 2 bukan dengan nada 4. 

Tabel 4.4 : Tabel Skor Kemampuan 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 8 20.0 20.0 20.0 

3.00 25 62.5 62.5 82.5 

4.00 7 17.5 17.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0 
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Grafik 4.1 : Grafik Skor Kemampuan 

 

 

Pada tabel 4.4 dan grafik 4.1 diketahui bahwa sebanyak 25 mahasiswa berada 

pada posisi 3 yaitu “Mampu”, 7 mahasiswa berada pada posisi 4 yaitu “Sangat 

Mampu”, 8 mahasiswa berada pada posisi 2 yaitu “Cukup”. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Kemampuan 

Pelafalan Bahasa Mandarin Mahasiswa Semester III Program Studi Sastra Cina 

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya, maka bab ini penulis memaparkan 

kesimpulan dan saran yang akan bermanfaat untuk penelitian selanjutnya. 

 

5.1   Kesimpulan  

Dari hasil tes pelafalan, diketahui bahwa rata–rata kemampuan pelafalan 

Bahasa Mandarin mahasiswa Semester III dikategorikan mampu. Hal ini 

dikarenakan oleh mahasiswa Semester III dapat melafalkan Bahasa Mandarin 

dengan tepat, dan ada beberapa mahasiswa masih belum mampu melafalkan 

fonem-fonem tertentu sehingga menimbulkan ketidaktepatan. Contohnya adalah 

fonem b [p], fonem p[p‟], fonem t [t‟], fonem d [t‟], fonem k [k‟], fonem g [k‟], 

fonem sh [sheur] dan fonem s [si]. Di sisi lain, hal yang menyebabkan beberapa 

mahasiswa masih belum lancar dalam melafalkan fonem secara tepat dan benar 

adalah kurangnya kemauan untuk berlatih dalam melafalkan fonem Bahasa 

Mandarin yang disebabkan mahasiswa hanya mau berlatih dan mendengar ketika 

proses belajar.  
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5.2   Saran  

Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya pada bidang yang sama 

dengan sumber data tetap yaitu mahasiswa dengan pelafalan secara spesifik dan 

tema yang berbeda. Hal ini dimaksudkan agar penelitian selanjutnya yang 

mengambil topik ini dapat lebih lengkap dan bervariasi.  
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SK Kesalahan Pelafalan Kesalaahan Nada P N T 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 N1 N2 N3 N4 N5 N6 

4 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 6 

3 1 2 4 2 1 1 0 1 0 2 1 0 11 4 18 

2 0 4 5 4 3 3 0 4 4 2 2 2 19 14 35 

3 0 5 3 1 0 1 0 1 0 3 0 0 10 4 17 

2 2 3 7 3 1 2 0 2 1 6 2 0 18 11 31 

4 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 6 

3 0 1 4 1 1 3 0 0 3 0 1 0 10 4 17 

3 2 2 1 3 0 2 0 2 1 1 0 0 10 4 17 

3 2 1 4 2 0 0 0 2 1 1 0 0 9 4 16 

2 2 1 7 5 0 1 1 2 4 2 1 0 16 10 28 

2 2 4 2 2 2 4 0 2 2 4 2 0 16 10 28 

3 0 3 4 0 1 1 0 1 0 1 1 0 9 3 15 

2 2 6 5 1 0 2 0 4 1 5 0 1 16 11 29 

3 0 2 5 0 0 2 0 1 0 0 2 0 9 3 15 

3 0 2 2 0 1 3 0 2 0 0 1 0 8 3 14 

3 0 3 2 1 1 1 0 0 0 1 0 1 8 2 13 

2 0 5 4 2 1 3 0 3 0 4 1 2 15 10 27 

4 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 5 

3 0 1 3 0 0 2 0 1 0 0 1 0 6 2 11 

3 0 1 4 0 0 1 0 0 0 2 0 0 6 2 11 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

3 1 1 2 0 1 1 0 1 0 0 1 0 6 2 11 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

3 0 1 3 2 0 0 0 0 1 0 0 1 6 2 11 

2 2 4 3 1 2 3 1 1 2 2 3 1 15 10 27 

3 0 0 4 0 1 0 0 1 0 1 0 0 5 2 10 

3 1 1 2 1 0 1 0 2 0 0 0 0 5 2 10 

3 0 0 2 2 0 1 0 0 0 0 0 1 5 1 9 

3 1 1 3 1 0 0 0 0 0 1 0 0 5 1 9 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

3 0 0 3 1 0 0 0 0 0 1 0 0 4 1 8 

3 2 2 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 4 1 8 

3 0 0 3 0 0 1 0 1 0 0 0 0 4 1 8 

3 0 0 3 1 0 0 0 0 1 0 0 0 4 1 8 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

3 1 1 1 2 0 0 1 0 0 0 0 0 4 1 8 

2 2 2 4 2 1 2 0 3 1 3 2 1 11 10 23 

3 0 0 1 2 0 0 0 1 0 0 0 0 3 1 7 

3 2 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3 0 6 

3 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 5 

Keterangan: 

SK: Skor kemampuan   N: Nada 

P: Pelafalan    T: Total 
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A SK Deskripsi Kesalahan 

Pelafalan Nada 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 
1 4 0 0  0 zuĭshuō嘴

说 

dilafalakan 

[cue] 

bukan jui. 

 

 

0 qùná去拿 

qu 

dilafalkan 

[ju] dan 

bukan ju. 

0 0 0 0 0 0 

2 3 shì是 

dilafala

kan 

[sh] 

bukan 

si. 

kuān宽   

dilafalkan 

g [khuan] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kuan] . 

 

biǎndan扁

担 bian 

dilafalkan 

[pien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[bian]. 

 

dǎcù 打

醋cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

cu. 

 

kànjiàn

看见kan 

dilafalak

an g [kh] 

bukan 

dilafalka

n seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [kan]. 

 

gēxiàcù

阁下醋   

cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

cu. 

 

zuĭshuō嘴

说 

dilafalakan 

[cue] 

bukan jui. 

 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[tui] 

 

fèng凤 

seharusnya 

dilafalakan 

feng bukan 

fei . 

qùná去拿 

qu 

dilafalkan 

[ju] dan 

bukan ju. 

0 长cháng 

dilafalkan  

dengan 

nada 2, 

bukan nada 

3. 

0 tuĭ腿  

dilafalakan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

4. 

1 

guāngdòn

gzuĭ光  动   

嘴   zui 

dilafalkan 

dengan  

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

fèng凤

dilafalak

an 

dengan 

nada 4 

bukan fei 

nada 2. 

 

 

0 



 
 

65 
 

shàngqiá

nqù上   

前 去   

qián 

dilafalak

an 

dengan 

pelafalan  

[jian] 

bukan 

cian. 

3 2 0 dàodĭ到底 

dilafalkan 

taoti bukan 

tiao. 

 

kuān宽   

dilafalkan 

g [khuan] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kuan] . 

 

biǎndan扁

担 bian 

dilafalkan 

[pien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[bian]. 

xiǎohái

小孩  

xiao 

dilafalka

n [siao] 

bukan 

xio [sio]. 

 

dǎcù 打

醋cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan  ji. 

 

kànjiàn

看见kan 

dilafalak

an g [kh] 

bukan 

dilafalka

n seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [kan]. 

 

 

zuĭshuō嘴

说 

dilafalakan 

[cue] 

bukan jui. 

 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[tui] 

 

 tuĭ腿  

dilafalkan 

dui [thue] 

bukan tui. 

 

búdòngzuĭ 

不  动    嘴  

zui 

dilafalakan 

[cue] 

bukan 

yíkuàir一块

儿 kuair 

dilafalkan 

[kuar] bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kuair]. 

 

huàchéng画   

成  cheng 

dilafalkan 

[cheng] 

bukan ceng.  

 

 huà画 

dilafalkan 

hua bukan 

huai. 

qùná去拿 

qu 

dilafalkan 

[ju] dan 

bukan ju. 

 

yígè 一个
ge 

dilafalkan 

[ke] bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[ge]. 

 

 

xiézi鞋子 

dilafalkan 

[siezi] 

bukan sizi. 

 

0 dàodĭ到底 

dilafalkan 

tao dengan 

nada 4 

bukan tiao 

dengan 

nada 4. 

 

biǎndan扁

担 dan 

dilafalan 

dengan 

nada 

ringan 

bukan nada 

4. 

 

bǎndèng

板凳 deng 

dilafalkan 

dengan 

nada 4 

bukan nada 

3. 

 

 

长cháng 

xiǎodù小

杜 du 

dilafalkan 

dengan 

nada 4 

bukan nada 

3. 

 

xiǎohái小

孩  xiao 

dilafalkan 

dengan  

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

huítóu回

头 tou 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

4.  

 

 

 

 

bùcháng 

不 长 

chang 

dilafalan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

3. 

 

shuōzuĭ说  

嘴 zui 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

4. 

 

huà画 

dilafalak

an 

dengan 

nada 4 

bukan 

nada 1. 

 

Xiǎohuá

ng小   黄  
huang 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 4.       

yígè一个 

yi 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 4. 

 

fàngxià

放下  

fang 

dilafalka

n dengan 

nada 4 

bukan 

nada 1.   
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bǎndèng 

板凳  b 

dilafalkan 

[pan] 

bukan ban. 

 

 

yīngzhu

ā tù  鹰

抓     兔 

dilafalka

n 

yingzhua 

bukan 

yingzhua

n. 

 

gēxiàcù

阁下醋   

ge 

dilafalka

n [ke] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [ge]. 

 

 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[cui]. 

 

 

dilafalkan  

dengan 

nada 2, 

bukan nada 

1. 

 

pǎo le tù

跑  了兔 tu 

dilafalkan 

dengan 

nada 4 

bukan nada 

3. 

4 3 0 kuān宽   

dilafalkan 

g [khuan] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kuan] . 

 

biǎndan扁

担 bian 

dilafalkan 

[pien] 

dǎcù 打

醋cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

cu. 

 

gēxiàcù

阁下醋   

cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

cu. 

 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[tui]. 

 

0 qùná去拿 

qu 

dilafalkan 

[ju] dan 

bukan ju. 

0 biǎndan扁

担 dan 

dilafalan 

dengan 

nada 

ringan 

bukan nada 

4. 

 

 

0 zuĭshuō嘴

说 zui 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

4. 

 

shuōzuĭ说  

嘴 zui 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

4. 

0    0 
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bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[bian]. 

 

 biǎndan

扁担 dan 

dilafalkan 

[tan] bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[dan]. 

  

bǎndèng 

板凳  b 

dilafalkan 

[pan] 

bukan ban. 

 

bǎndèng 

板凳 d 

dilafalkan 

[teng]. 

 

 

 

 

dǎ le cù

打 了醋
cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

cu. 

 

 

 

 

 

tuĭ腿  

dilafalakan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

4. 

 

5 2 shí十 

dilafalk

an [sh] 

bukan 

si. 

kuān宽   

dilafalkan 

g [khuan] 

bukan 

dilafalkan 

xiǎodù

小杜 du 

dilafalka

n [tu] 

bukan 

dàodĭ到底 

di 

dilafalkan 

[ti] bukan 

seperti 

yíkuàir一块

儿 kuair 

dilafalkan 

[kuar] bukan 

seperti 

qùná去拿 

qu 

dilafalkan 

[ju] dan 

bukan ju. 

0 长cháng 

dilafalkan  

dengan 

nada 2, 

bukan nada 

xiǎodù小

杜 du 

dilafalkan 

dengan 

nada 4 

zuĭshuō嘴

说 zui 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

Xiǎohuá

ng小   黄 

xiao 

dilafalak

an 

0 
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shì是 

dilafala

kan 

[sh] 

bukan 

si. 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kuan] . 

 

biǎndan扁

担 bian 

dilafalkan 

[pien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[bian]. 

 

 biǎndan

扁担 dan 

dilafalkan 

[tan] bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[dan]. 

  

 

du. 

shàngqiá

nqù上   

前 去qu 

dilafalka

n [ju] 

dan 

bukan ju. 

 

gēxiàcù

阁下醋
cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

qu. 

 

yŏugè有

个 ge 

dilafalka

n [ke] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [ge]. 

 

 

xiǎodù

小杜 du 

dilafalka

n [tu] 

bukan 

du. 

 

huítóu回

头 hui 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[di] . 

 

màizuĭ卖

嘴 zui 

dilafalkan 

[cue] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[cui]. 

 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[tui]. 

 

 

 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kuair]. 

 

 

 

xiézi鞋子 

dilafalkan 

[siezi] 

bukan sizi. 

 

1. 

piān偏 

dilafalkan 

dengan 

nada 1 

bukan nada 

4. 

bukan nada 

3. 

 

bukan nada 

4. 

 

shuōzuĭ说  

嘴 zui 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

4. 

 

tuĭ腿  

dilafalakan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

4. 

1 

guāngdòn

gzuĭ光  动   

嘴   zui 

dilafalkan 

dengan  

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

búdòngzuĭ

不  动    嘴  

zui 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

4. 

 

 

 

dengan 

nada 3 

bukan 

nada 4.  

 

huàchén

g画   成 

cheng 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 1.      
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bukan 

dilafalka

n hai. 

 

dǎ le cù

打 了醋
cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

cu. 

 

bùcháng

不 长  

chang 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

3.       

6 4 0 0 yŏugè有

个 ge 

dilafalka

n [ke] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [ge]. 

 

 

xiǎodù

小杜 du 

dilafalka

n [tu] 

bukan 

du. 

 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 3 0 zài在 zai 

dilafalkan  

[cai] bukan 

jai. 

 

   

yŏugè有

个 ge 

dilafalka

n [ke] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

màizuĭ卖

嘴 zui 

dilafalkan 

[cue] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

huà画 

dilafalkan 

hua bukan 

huai. 

yígè 一个
ge 

dilafalkan 

[ke] bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

0 0 xiǎodù小

杜 du 

dilafalkan 

dengan 

nada 4 

bukan nada 

3. 

0 huàchén

g画   成 

cheng 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

0 
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Bahasa 

Indonesi

a [ge]. 

 

 

xiǎodù

小杜 du 

dilafalka

n [tu] 

bukan 

du. 

 

dǎcù 打

醋 cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

cu. 

 

gēxiàcù

阁下醋
cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

qu. 

 

 

 

Bahasa 

Indonesia 

[cui]. 

 

 

Indonesia 

[ge]. 

 

 

xiézi鞋子 

dilafalkan 

[siezi] 

bukan sizi. 

 

qiézi茄子
dilafalkan 

[jiezi] 

bukan sixi. 

 

 

xiǎohái小

孩  xiao 

dilafalkan 

dengan  

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

huítóu回

头 tou 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

4.  

 

nada 1.      

8 3 shí十 

dilafalk

an [sh] 

bukan 

si. 

 

shì是 

dilafala

kan 

长cháng 

dilafalkan 

[ch] bukan 

cang. 

 

zài在 zai 

dilafalkan  

[cai] bukan 

jai. 

dǎcù 打

醋 cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

cu. 

 

 

màizuĭ卖

嘴 zui 

dilafalkan 

[cue] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

0 qiézi茄子
dilafalkan 

[jiezi] 

bukan 

xiezi. 

 

qùná去拿 

qu 

dilafalkan 

0 长cháng 

dilafalkan  

dengan 

nada 2, 

bukan nada 

3. 

 

háishì还是
shi 

xiǎohái小

孩  xiao 

dilafalkan 

dengan  

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

 

pǎotuĭ 

跑腿 pao 

dilafalkan 

menjadi 

nada 2, 

karena 

nada 3 + 

nada 3 = 

nada 2 + 

0 0 
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[sh] 

bukan 

si 

 

 

[cui]. 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[tui]. 

 

háishì还是 

shi 

dilafalkan 

[sh] bukan 

si. 

[ju] dan 

bukan ju. 

 

 

dilafalkan 

dengan 

nada 4 

bukan nada 

1. 

 

nada 3. 

yaitu 

menjadi 

páotuĭ 

 

 

9 3 shí十 

dilafalk

an [sh] 

bukan 

si. 

 

shì是 

dilafala

kan 

[sh] 

bukan 

si 

dàodĭ到底 

dilafalakan 

[tao] bukan 

tiao  

dǎcù 打

醋 cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

cu. 

 

huítóu回

头 hui 

bukan 

dilafalka

n hai. 

 

dǎ le cù

打 了醋
cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

cu. 

 

 

màizuĭ卖

嘴 zui 

dilafalkan 

[cue] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[cui]. 

 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[tui]. 

 

 

0 0 0 长cháng 

dilafalkan  

dengan 

nada 2, 

bukan nada 

3. 

 

háishì还是
shi 

dilafalkan 

dengan 

nada 4 

bukan nada 

1. 

 

xiǎohái小

孩  xiao 

dilafalkan 

dengan  

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

pǎotuĭ 

跑腿 pao 

dilafalkan 

menjadi 

nada 2, 

karena 

nada 3 + 

nada 3 = 

nada 2 + 

nada 3 

yaitu 

menjadi 

páotuĭ. 

 

 

0 0 
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shàngqiá

nqù上   

前 去   

qián 

dilafalak

an 

dengan 

pelafalan  

[jian] 

bukan 

cian. 

 

10 2 shí十 

dilafalk

an [sh] 

bukan 

si. 

 

shì是 

dilafala

kan 

[sh] 

bukan 

si 

biǎndan 

扁担 bian 

dilafalkan 

[pien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[bian]. 

 

 

 

 

yŏugè有

个 ge 

dilafalka

n [ke] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [ge]. 

 

xiǎodù

小杜 du 

dilafalka

n [tu] 

bukan 

du. 

 

huítóu回

头 tou 

dilafalka

n dou 

[tou] 

bukan 

seperti 

màizuĭ卖

嘴 zui 

dilafalkan 

[cue] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[cui]. 

 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[tui]. 

 

háishì还是 

shi 

dilafalkan 

[sh] bukan 

0 kànjiàn看

见k 

dilafalakan 

g [k‟] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kan]. 

 

 

 

shí十 

dilafalka

n [sh] 

dengan 

nada 2 

bukan 

nada 4. 

 

biǎndan 

扁担 dan  

dilafalkan 

dengan 

nada 

ringan 

bukan nada 

4. 

 

长cháng 

dilafalkan  

dengan 

nada 2 

bukan nada 

1. 

 

huítóu回

头 hui 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

4. 

 

xiǎodù小

杜 du 

dilafalkan 

dengan 

nada 4 

bukan nada 

3. 

 

xiǎohái小

孩  xiao 

dilafalkan 

dengan  

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

 

zuĭshuō嘴

说 zui 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

4. 

 

pǎotuĭ 

跑腿 pao 

dilafalkan 

menjadi 

nada 2, 

karena 

nada 3 + 

nada 3 = 

nada 2 + 

nada 3 

yaitu 

menjadi 

páotuĭ. 

 

 

huà画 

dilafalka

n dengan 

nada 4 

bukan 

huang 

dengan 

nada2.  

0 
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pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [tou]. 

 

tù兔 

dilafalka

n du 

[thu] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [tu]. 

 

shàngqiá

nqù上   

前 去   

qián 

dilafalak

an 

dengan 

pelafalan  

[jian] 

bukan 

cian. 

 

cù醋
dilafalka

n [ju] 

bukan 

cu. 

 

dǎcù 打

醋 cu 

dilafalka

n [ju] 

si. 
guāngdòng

zuĭ 

光      动   

嘴 dong 

dilafalkan 

[tong] 

bukan 

dilafalkan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[dong]. 

 

dàodĭ到底 

dao 

dilafalkan 

[tao] bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[dao] . 

 

 

pǎo le tù

跑  了兔 tu 

dilafalkan 

dengan 

nada 4 

bukan nada 

3. 
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bukan 

cu. 

 

 

 

11 2 shí十 

dilafalk

an [sh] 

bukan 

si. 

 

shì是 

dilafala

kan 

[sh] 

bukan 

si. 

长cháng 

dilafalkan 

[ch] bukan 

cang. 

 

 

àodĭ到底 

dilafalkan 

taoti bukan 

tiao. 

 

kuān宽   

dilafalkan 

g [khuan] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kuan] . 

 

biǎndan扁

担 bian 

dilafalkan 

[pien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[bian]. 

dǎcù 打

醋 cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

cu. 

 

huítóu回

头 tou 

dilafalka

n dou 

[tou] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [tou]. 

 

 

 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[tui]. 

 

háishì还是 

shi 

dilafalkan 

[sh] bukan 

si. 

yíkuàir一块

儿 kuair 

dilafalkan 

[kuar] bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kuair]. 

 

huàchéng画   

成  cheng 

dilafalkan 

[cheng] 

bukan ceng 

kànjiàn看

见kan 

dilafalakan 

g [kh] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kan]. 

 

xiézi鞋子 

zi 

dilafalkan 

[ce] bukan 

si. 

 

qiézi茄子
dilafalkan 

[jiezi] 

bukan 

xiesi. 

 

qùná去拿 

qu 

dilafalkan 

[ju] dan 

bukan ju. 

 

 

0 piān偏 

dilafalkan 

dengan 

nada 1 

bukan nada 

4. 

 

bǎndèngs

hang 

板凳上 

shang 

dilafalkan 

dengan 

nada 

ringan dan 

jangan 

ragu-ragu. 

 

 

xiǎohái小

孩  xiao 

dilafalkan 

dengan  

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

 

pǎo le tù

跑  了兔 tu 

dilafalkan 

dengan 

nada 4 

bukan nada 

3. 

pǎotuĭ 

跑腿 pao 

dilafalkan 

menjadi 

nada 2, 

karena 

nada 3 + 

nada 3 = 

nada 2 + 

nada 3 

yaitu 

menjadi 

páotuĭ. 

 

bùrú不如 

ru 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

3. 

 

màizuĭ卖

嘴 mai 

dilafalkan 

dengan 

nada 4 

bukan nada 

3. 

 

 

 

 

fènghuá

ng凤凰 

feng 

dilafalka

n dengan 

nada 4 

bukan 

nada 3. 

 

hóng红  

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 3. 

0 
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 búdòngzuĭ

不  动    嘴 

zui 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

 

12 3 0 biǎndan 

扁担 dan  

dilafalkan 

[tan] bukan 

dilafalkan 
[ten]. 

 

kuān宽   

dilafalkan 

g [khuan] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kuan] . 

 

biǎndan 

扁担 dan  

dilafalkan 

[tan] bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[dan]. 

dǎcù 打

醋 da 

dilafalka

n [ta] 

bukan  

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [da]. 

 

 

kànjiàn

看见kan 

dilafalak

an g [kh] 

bukan 

dilafalka

n seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [kan]. 

 

gēxiàcù

阁下醋 

ge 

dilafalka

0 

 

 

 

 

yíkuàir一块

儿 kuair 

dilafalkan 

[kuar] bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kuair]. 

 

kànjiàn看

见kan 

dilafalakan 

g [kh] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kan]. 

 

 

 

 

 

 

0 bǎndèngs

hang 

板凳上 

ban 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

0 pǎotuĭ 

跑腿 pao 

dilafalkan 

menjadi 

nada 2, 

karena 

nada 3 + 

nada 3 = 

nada 2 + 

nada 3 

yaitu 

menjadi 

páotuĭ. 

 

 

hóng红  

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 3. 

0 
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n [ke] 

bukan 

[kei]  

 

shàngqiá

nqù上   

前 去   

qián 

dilafalak

an 

dengan 

pelafalan  

[jian] 

bukan 

xian. 

 

 

 

13 2 shí十 

dilafalk

an [sh] 

bukan 

si. 

 

shì是 

dilafala

kan 

[sh] 

bukan 

si. 

kuān宽   

dilafalkan 

g [khuan] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kuan] . 

 

piān偏 

dilafalkan 

[bien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

yŏugè有

个 ge 

dilafalka

n [ke] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [ge]. 

 

xiǎohái

小孩  

xiao 

dilafalka

n [siao] 

bukan 

xia [sia]. 

 

xiǎohái

zuĭshuō嘴

说 zui 

dilafalkan 

[cue] 

bukan cui. 

 

 

0 kànjiàn看

见kan 

dilafalakan 

g [kh] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kan]. 

 

qùná去拿 

qu 

dilafalkan 

[ju] bukan 

cua. 

 

qiézi茄子
dilafalkan 

0 biǎndan 

扁担 dan  

dilafalkan 

dengan 

nada 

ringan 

bukan nada 

4. 

 

búràng不

让 bu 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

3. 

 

piānpiān 

偏偏 pian 

dilafalkan 

pǎo le tù

跑  了兔 tu 

dilafalkan 

dengan 

nada 4 

bukan nada 

3. 

pǎotuĭ 

跑腿 pao 

dilafalkan 

menjadi 

nada 2, 

karena 

nada 3 + 

nada 3 = 

nada 2 + 

nada 3 

yaitu 

menjadi 

páotuĭ. 

 

 

bùrú不如 

ru 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

0 qùná去

拿 na 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 4. 
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[pian]. 

 

 piānpiān 

偏偏 pian  

dilafalkan 

[bienbien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[pianpian]. 

 

dàodĭ到底 

di 

dilafalkan 

[ti] bukan 

dilafalkan 

seperti 

Bahasa 

Indonesia 

[di]. 

 

bǎndèngs

hang 

板凳上 

ban 

dilafalkan 

[pan] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[ban]. 

 

小孩  hai 

bukan 

dilafalka

n [ha]. 

 

xiǎodù

小杜 

xiao 

dilafalka

n [siao] 

bukan 

xia [xia]. 

 

dǎcù 打

醋 da 

dilafalka

n [ta] 

bukan  

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [da]. 

 

 

 

 

 

 

[jiezi] 

bukan cice. 

 

 

 

dengan 

nada 1 

bukan nada 

4. 

 

háishì还是 

hai 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

1. 

 

 

bukan nada 

3. 

 

 

 

búdòngzuĭ

不  动    嘴 

zui 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

zuĭshuō嘴

说 zui 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

4. 

 

bùcháng

不 长  

chang 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

3.       
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bǎndèng

板凳 ban 

dilafalkan 

[pan] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[ban]. 

 

 

 

 

14 3 0 kuān宽   

dilafalkan 

g [khuan] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kuan] . 

 

bǎndèng

板凳 ban 

dilafalkan 

[pan] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[ban]. 

 

xiǎodù

小杜 du 

dilafalka

n [tu] 

bukan 

du. 

 

shàngjiē

上街   jie 

dilafalka

n [cie] 

bukan 

xie. 

 

 

dǎ le cù

打 了醋 

cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

qu. 

 

0 0 kànjiàn看

见kan 

dilafalakan 

g [kh] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kan]. 

 

qùná去拿 

qu 

dilafalkan 

[ju] bukan 

ju. 

0 biǎndan 

扁担 dan  

dilafalkan 

dengan 

nada 

ringan 

bukan nada 

4. 

 

 

 

 

0 0 fènghuá

ng凤凰 

feng 

dilafalka

n nada 4 

bukan 

nada 1. 

 

huàchén

g画   成 

cheng 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 1.    

 

 

 

. 

0  
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dǎcù 打

醋 da 

dilafalka

n [ta] 

bukan  

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [da]. 

 

dǎcù 打

醋 cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

qu. 

 

 

15 3 0 bǎndèng

板凳 ban 

dilafalkan 

[pan] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[ban]. 

 

biǎndan 

扁担 bian 

dilafalkan 

[pien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

dǎ le cù

打 了醋 

da 

dilafalka

n [ta] 

bukan 

dai. 

 

shàngjiē

上街   jie 

dilafalka

n [cie] 

bukan 

xie. 

 

0 yíkuàir一块

儿 kuair 

dilafalkan 

[kuar] bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kuair]. 

 

kànjiàn看

见kan 

dilafalakan 

g [kh] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kan]. 

 

xiézi鞋子 

zi 

dilafalkan 

[ce] bukan 

si. 

 

 

0 shàngqián

qù上   前 

去   qián 

dilafalkan 

dengan 

nadda 2 

bukan nada 

1. 

 

búràng不

让 bu 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

3. 

 

0 0 huó活 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 1. 

0 
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pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[bian]. 

 

 

 

 

qiézi茄子
dilafalkan 

[jiezi] 

bukan 

xiesi. 

 

 

16 3 0 kuān宽   

dilafalkan 

g [khuan] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kuan] . 

 

piān偏 

dilafalkan 

[bien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[pian]. 

 

 piānpiān 

偏偏 pian  

dilafalkan 

[bienbien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

dǎ le cù

打 了醋 

cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [cu]. 

 

yīng hé 

tù鹰  和  

兔 ying 

dilafalka

n [ying] 

bukan 

[yi] 

 

 

zuĭshuō嘴

说 zui 

dilafalkan 

[cue] 

bukan cui. 

 

 

huàchéng画   

成  cheng 

dilafalkan 

[cheng] 

bukan ceng 

qùná去拿 

qu 

dilafalkan 

[ju] bukan 

ju. 

0 0 0 màizuĭ卖

嘴 zui 

dilafalkan 

nada 3 

bukan nada 

4. 

 

shuōzuĭ说

嘴  zui 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

4. 

0 qùná去

拿 na 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 4. 
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Bahasa 

Indonesia 

[pianpian]. 

 

 

17 2 0 piān偏 

dilafalkan 

[bien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[pian]. 

 

dàodĭ到底 

di 

dilafalkan 

[ti] bukan 

dilafalkan 

seperti 

Bahasa 

Indonesia 

[di]. 

 

piānpiān 

偏偏 pian  

dilafalkan 

[bienbien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[pianpian]. 

 

xiǎodù

小杜 du 

dilafalka

n [tu] 

bukan 

du. 

 

dǎcù 打

醋 cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

qu. 

 

dǎ le cù

打 了醋 

cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [cu]. 

 

gēxiàcù

阁下醋   

cù 

dilafalka

n [ju] 

bukan  

seperti 

shuōzuĭ说

嘴 zui 

dilafalkan 

[cue] 

bukan cu. 

 

 

guāngdòn

gtuĭ光     

动    腿   

tui 

dilafalkan 

d [thue] 

bukan tui. 

huà画 

dilafalkan 

hua bukan 

huai. 

xiézi鞋子 

zi 

dilafalkan 

[ce] bukan 

si. 

 

qiézi茄子
dilafalkan 

[jiezi] 

bukan 

jiesi. 

 

kànjiàn看

见kan 

dilafalakan 

g [kh] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kan]. 

 

 

0 bǎng绑 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

2. 

 

biǎndan 

扁担 dan  

dilafalkan 

dengan 

nada 

ringan 

bukan nada 

4. 

 

búràng不

让 bu 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

3. 

 

 

0 tuĭ腿 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

4. 

 

pǎotuĭ 

跑腿 pao 

dilafalkan 

menjadi 

nada 2, 

karena 

nada 3 + 

nada 3 = 

nada 2 + 

nada 3 

yaitu 

menjadi 

páotuĭ. 

 

 

bùrú不如 

ru 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

3. 

 

 

 

 

huàchén

g画   成 

cheng 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 4.   

 

yígè一个 

yi 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 4. 

 

fàngxià

放下  

fang 

dilafalka

n dengan 

nada 4 

bukan 

nada 1.   
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dàodĭ到底 

di 

dilafalkan 

[ti] bukan 

dilafalkan 

seperti 

Bahasa 

Indonesia 

[di]. 

 

bǎndèngs

hang 

板凳上 

ban 

dilafalkan 

[pan] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[ban]. 

 

 

pelafalan 

Bahasa  

Indonesi

a [cu]. 

búdòngzuĭ

不  动    嘴 

zui 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

  

18 4 0 dàodĭ到底 

di 

dilafalkan 

[ti] bukan 

dilafalkan 

seperti 

Bahasa 

Indonesia 

[di]. 

 

0 0 

 

 

 

0 0 0 0 0 0 0 0 

19 3 0 piānpiān 

偏偏 pian  

dilafalkan 

shàngqiá

nqù上   

前 去   

0 0 qùná去拿 

qu 

dilafalkan 

0 piān偏 

dilafalkan 

dengan 

0 0 huàchén

g画   成 

cheng 

0 
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[bienbien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[pianpian]. 

 

qián 

dilafalka

n dengan 

pelafalan  

[jian] 

bukan 

jian. 

 

cù醋
dilafalka

n [ju] 

bukan 

qu. 

 

xiǎodù

小杜 du 

dilafalka

n [tu] 

bukan 

du. 

 

 

[ju] bukan 

ju. 

 

qiézi茄子
dilafalkan 

[jiezi] 

bukan 

jiesi. 

 

nada 1 

bukan nada 

3. 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 4.   

 

20 3 0 piān偏 

dilafalkan 

[bien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[pian]. 

 

 

dǎcù 打

醋 cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan  

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [cu]. 

 

shàngqiá

nqù上   

前 去   

qián 

dilafalka

0 0 qùná去拿 

qu 

dilafalkan 

[ju] bukan 

ju. 

0 0 0 bùrú不如 

ru 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

3. 

 

búdòngzuĭ

不  动    嘴 

zui 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

1. 

0 0 
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n dengan 

pelafalan  

[jian] 

bukan 

cian. 

 

dǎ le cù

打 了醋 

cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [cu]. 

 

cù醋
dilafalka

n [ju] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [cu] 

 

 

 

 

 

21 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

22 3 shì是 

dilafalk

an [sh] 

bukan 

si. 

bǎng绑 

dilafalkan 

[pang] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

dǎcù 打

醋 cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan  

seperti 

0 Xiǎohuáng

小   黄 

huang 

dilafalkan 

[huang] 

bukan 

kànjiàn看

见kan 

dilafalakan 

g [kh] 

bukan 

dilafalkan 

0 piān偏 

dilafalkan 

dengan 

nada 1 

bukan nada 

3. 

0 0 huàchén

g画   成 

cheng 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

0 
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Bahasa 

Indonesia 

[bang].  

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [cu]. 

 

gēxiàcù

阁下醋   

cù 

dilafalka

n [ju] 

bukan  

seperti 

pelafalan 

Bahasa  

Indonesi

a [cu]. 

 

 

chuang. seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kan]. 

 

 

 

bukan 

nada 4.   

 

23 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

24 3 0 piān偏 

dilafalkan 

[bien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[pian]. 

 

 

kànjiàn

看见kan 

dilafalak

an g [kh] 

bukan 

dilafalka

n seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [kan]. 

 

gēxiàcù

阁下醋 

ge 

dilafalka

n [ke] 

bukan 

seperti 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] thue 

bukan tui. 

 

màizuĭ卖

嘴 zui 

dilafalkan 

[cue] 

bukan 

[cie]. 

0 0 0 0 pǎo le tù

跑  了兔 tu 

dilafalkan 

dengan 

nada 4 

bukan nada 

3. 

0 0 yígè一个 

yi 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 4. 
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pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [ge]. 

 

shàngqiá

nqù上   

前 去   

qián 

dilafalka

n dengan 

pelafalan  

[jian] 

bukan 

cian. 

 

 

 

25 2 shí十 

dilafalk

an [sh] 

bukan 

si. 

 

shì是 

dilafalk

an [sh] 

bukan 

si. 

kuān宽   

dilafalkan 

g [khuan] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kuan] . 

 

bǎng绑 

dilafalkan 

[pang] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[bang]. 

dǎ le cù

打 了醋 

cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [cu]. 

 

fàngxiàb

ù放下    

布   xia 

dilafalka

n [sia] 

bukan 

[sie]. 

 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] thue 

bukan tui. 

 

huà画
dilafalkan 

[hua] bukan 

[huai]. 

 

huó活 

dilafalkan 

[huo] bukan 

[hua]. 

kànjiàn看

见kan 

dilafalakan 

g [kh] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kan]. 

 

qùná去拿 

qu 

dilafalkan 

[ju] bukan 

ju. 

 

 

 

shí十 

dilafalka

n [sh] 

dengan 

nada 2 

bukan 

nada 4. 

 

bǎndèng

板凳 ban 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

1. 

xiǎohái小

孩  xiao 

dilafalkan 

dengan  

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

 

pǎo le tù

跑  了兔 tu 

dilafalkan 

dengan 

nada 4 

bukan nada 

3. 

zuĭshuō嘴

说 zui 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

tuĭ腿 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

2. 

huó活 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

hua nada 

4. 

 

hé和 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 4. 

 

huà画    

dilafalka

n dengan 

nada 4 

bukan 

yígè一个 

yi 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 4. 
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piān偏 

dilafalkan 

[bien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[pian]. 

 

 

piānpiān 

偏偏 pian  

dilafalkan 

[bienbien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[pianpian]. 

 

 

 

shàngqiá

nqù上   

前 去   

qián 

dilafalka

n dengan 

pelafalan  

[jian] 

bukan 

cian. 

 

 

qiézi茄子
dilafalkan 

[jiezi] 

bukan 

xiezi. 

 

nada 1.  

 

26 3 0 0 

 

dǎ le cù

打 了醋 

da 

dilafalka

n [ta] 

bukan 

[dai]. 

 

shàngqiá

nqù上   

前 去   

qián 

0 fènghuáng

凤凰 huang 

dilafalkan 

[huang] 

bukan 

[chuang]. 

0 0 bú ràng不

让 bu 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

4. 

0 zuĭshuō嘴

说 zui 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

 

0 0 
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dilafalka

n [jian] 

bukan 

[jia]. 

 

dǎ le cù

打 了醋 

cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [cu]. 

 

fàngxiàb

ù放下    

布   xia 

dilafalka

n [sia] 

bukan 

[sie]. 

 

 

 

27 3 0 zài在 

dilafalkan 

[cai] bukan 

[jai]. 

 

 

dǎcù 打

醋 cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan  

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [cu]. 

 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] thue 

bukan tui. 

 

0 qùná去拿 

qu 

dilafalkan 

[ju] bukan 

ju. 

 

 

0 长cháng 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

3. 

 

bǎndèngs

hang 

板凳上 

ban 

0 0 0 0 
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kànjiàn

看见
dilafalak

an g 

[khancia

n] bukan 

[kankan]. 

 

 

 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan bian 

nada 4. 

28 3 0 0 dǎcù 打

醋 cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan  

qu. 

 

 

dǎ le cù

打 了醋 

cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

qu. 

 

 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] thue 

bukan tui. 

 

búdòngzuĭ

不  动    嘴 

zui 

dilafalkan 

[cue] 

bukan 

[jui]. 

0 qiézi茄子
dilafalkan 

[jiezi] 

bukan 

xiezi. 

 

0 0 0 0 0 fàngxià

放下  

fang 

dilafalka

n dengan 

nada 4 

bukan 

nada 1.   

29 3 0 kuān宽   

dilafalkan 

g [khuan] 

bukan 

[khuang]. 

 

 

dǎcù 打

醋 cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan  

qu. 

 

dǎ le cù

打 了醋 

da 

dilafalka

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] thue 

bukan tui. 

 

 

0 0 0 0 0 zuĭshuō嘴

说 zui 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

 

0 0 
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n [ta] 

bukan 

[dai]. 

 

shàngqiá

nqù上   

前 去   

qián 

dilafalka

n [jian] 

bukan 

[xia]. 

 

shàngqiá

nqù上   

前 去  qu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

[cu]. 

 

 

 

 

 

30 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

31 3 0 0 dǎcù 打

醋 cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan  

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [cu]. 

 

 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] thue 

bukan tui. 

 

 

0 0 0 0 0 tuĭ腿 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

2. 

0 0 
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dǎ le cù

打 了醋 

cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [cu]. 

 

pǎo跑 

dilafalka

n [bao] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [pao]. 

 

32 3 0 bǎng绑 

dilafalkan 

[pang] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[bang]. 

 

piānpiān 

偏偏 pian  

dilafalkan 

[bienbien] 

bukan 

dilafalkan 

dǎcù 打

醋 cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan  

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [cu]. 

 

 

 

 

 

 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟]thue 

bukan tui. 

 

 

0 0 0 0 0 0 hé和 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 4. 

 

0 
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seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[pianpian]. 

 

 

 

 

 

33 3 0 0 dǎ le cù

打 了醋 

cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [cu]. 

 

huítóu回

头 tou 

dilafalka

n [dou] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [tou] 

 

tù兔 

dilafalka

n du 

[thu] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

0 0 qiézi茄子
dilafalkan 

[jiezi] 

bukan 

xiezi. 

 

0 长cháng 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

3. 

 

0 0 0 0 
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Indonesi

a [tu]. 

 

34 3 0 0 huítóu回

头 tou 

dilafalka

n [dou] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [tou] 

 

dǎ le cù

打 了醋 

cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [cu]. 

 

tù兔 

dilafalka

n du 

[thu] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [tu]. 

 

 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] thue 

bukan tui. 

 

 

0 0 0 0 xiǎohái小

孩  xiao 

dilafalkan 

dengan  

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

 

0 0 0 
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35 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

36 3 0 bǎng绑 

dilafalkan 

[pang] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[bang]. 

 

huítóu回

头 tou 

dilafalka

n [dou] 

bukan 

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [tou] 

 

 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] thue 

bukan tui. 

 

búdòngzuĭ

不  动    嘴 

zui 

dilafalkan 

[cue] 

bukan 

[jui]. 

0 0 shí十 

dilafalka

n [sh] 

dengan 

nada 2 

bukan 

nada 4. 

 

0 0 0 0 0 

37 2 0 piān偏 

dilafalkan 

[bien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[pian]. 

 

piānpiān 

偏偏 pian  

dilafalkan 

[bienbien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[pianpian]. 

 

 

shī湿 

dilafalka

n [sh] 

bukan si 

 

dǎ le cù

打 了醋 

da 

dilafalka

n [ta] 

bukan 

[dai]. 

 

shàngqiá

nqù上   

前 去   

qián 

dilafalka

n [jian] 

bukan 

[jia]. 

 

 

 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] thue 

bukan tui 

 

dàodĭ到底 

dao 

dilafalkan 

[tao] bukan 

[dai]. 

fènghuáng

凤凰 huang 

dilafalkan 

[huang] 

bukan 

[chuang]. 

qùná去拿 

qu 

dilafalkan 

[ju] bukan 

ju. 

 

qiézi茄子
dilafalkan 

[jiezi] 

bukan 

xiezi. 

 

0 bǎng绑 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

2. 

 

biǎndan 

扁担 dan  

dilafalkan 

dengan 

nada 

ringan 

bukan nada 

4. 

 

búràng不

让 bu 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

3. 

 

xiǎohái小

孩  xiao 

dilafalkan 

dengan  

nada 3 

bukan nada 

1. 

 

tuĭ腿 

dilafalkan 

dengan 

nada 3 

bukan nada 

4. 

 

pǎotuĭ 

跑腿 pao 

dilafalkan 

menjadi 

nada 2, 

karena 

nada 3 + 

nada 3 = 

nada 2 + 

nada 3 

yaitu 

menjadi 

páotuĭ. 

 

 

bùrú不如 

ru 

hé和 

dilafalka

n dengan 

nada 2 

bukan 

nada 4. 

 

huà画    

dilafalka

n dengan 

nada 4 

bukan 

nada 1.  

 

fàngxià

放下  

fang 

dilafalka

n dengan 

nada 4 

bukan 

nada 1.   
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fàngxiàb

ù放下    

布   xia 

dilafalka

n [sia] 

bukan 

[sie]. 

 

 

 

dilafalkan 

dengan 

nada 2 

bukan nada 

3. 

 

 

38 3 0 0 dǎcù 打

醋 cu 

dilafalka

n [ju] 

bukan  

seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesi

a [cu]. 

 

 

tuĭ腿  

dilafalkan 

d [t‟] thue 

bukan tui 

 

zuĭshuō嘴

说 zui 

dilafalkan 

[cue] 

bukan cui. 

 

 

0 0 0 biǎndan 

扁担 dan  

dilafalkan 

dengan 

nada 

ringan 

bukan nada 

4. 

 

0 0 

 

0 0 

39 3 0 biǎndan 

扁担 bian 

dilafalkan 

[pien] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[bian]. 

 

长cháng 

dilafalkan 

[chang] 

bukan 

0 

 

 

 

 

0 

 

 

 

0 kànjiàn看

见kan 

dilafalakan 

g [kh] 

bukan 

dilafalkan 
seperti 

pelafalan 

Bahasa 

Indonesia 

[kan]. 

 

 

0 0 0 0 

 

0 0 



 
 

96 
 

cang. 

 

 

40 3 0 0 dǎ le cù

打 了醋 

da 

dilafalka

n [ta] 

bukan 

[dai]. 

 

shàngqiá

nqù上   

前 去   

qián 

dilafalka

n [jian] 

bukan 

[jia]. 

 

 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

 

 

 


